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ABSTRAK 

Pernikahan dini bisa disebut juga dengan perkawinan di bawah umur yaitu 

perkawinan yang dilakukan oleh calon pasangan suami istri baik laki-laki 

dan perempuan belum mencapai usia sebagaimana yang diatur dalam 

ketentuan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perkawinan.. 

Pernikahan Dini merupakan problematika perkawinan yang masih banyak 

terjadi di Kecamatan Pengabuan kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dari 

data yang diperoleh dalam satu bulan terdapat 2 sampai 3 kasus pernikahan 

dini yang terjadi di Kecamatan Pengabuan kabupaten Tanjung Jabung 

Barat Dan pernikahan dini tersebut dapat berdampak buruk bagi pelaku 

pernikahan dini. Dalam hal ini peran Penyuluh Agama sangat penting 

sebagai pembimbing umat yang sangat diperlukan dalam pecegahan 

pernikahan usia dini untuk memberikan penyuluhan mengenai dampak 

buruk dari pernikahan dini kepada masyarakat di Kecamatan Pengabuan 

kabupaten Tanjung Jabung Barat. Untuk itu masalah yang diajukan adalah 

apa peran penyuluh KUA dalam mengurangi angka pernikahan dini di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Pengabuan kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, apa kendala penyuyluh KUA dalam mengurangi angka pernikahan 

dini. Untuk memperoleh jawaban dari permasalah tersebut, peneliti 

mengunakan metode penelitian lapangan (field research), dengan 

pendekatan kualitatif dan dianalisis mengunakan analisis diskriptif. Adapun 

kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor penyebab terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Pengabuan 

kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu kurangnya sosialisasi Undang- 

Undang No.16 Tahun 2019, Pergaulan bebas, kurangnya pendidikan dan 

ekonomi lemah. Peran penyuluh agama dalam mencegah pernikahan dini 

yaitu dengan cara melakukan bimbingan penyuluhan keagamaan kepada 

masyarakat dan melakukan sosialisasi ke sekolah dan majlis taklim. 

 

Kata Kunci : Penyuluh Agama, Pernikahan Dini 

 



ABSTRACT 

Early marriage, also known as underage marriage, is a marriage between a 

prospective husband and wife who have not reached the legal age stipulated in 

Law Number 16 of 2019 concerning marriage. Early marriage is a marital 

problem that still occurs frequently in Pengabuan District, West Tanjung Jabung 

Regency. From the data obtained in one month there are 2 to 3 cases of early 

marriage that occurred in Pengabuan District, West Tanjung Jabung Regency. 

And early marriage can have a negative impact on the perpetrators of early 

marriage. In this case, the role of Religious Counselors is very important as a 

guide to the community who is very necessary in preventing early marriage to 

provide counseling about the negative impacts of early marriage to the community 

in Pengabuan District, West Tanjung Jabung Regency. For this reason, the 

problem raised is what is the role of KUA counselors in reducing the number of 

early marriages at the Religious Affairs Office of Pengabuan District, West 

Tanjung Jabung Regency, what are the obstacles for KUA counselors in reducing 

the number of early marriages. To obtain answers to these problems, researchers 

used field research methods, with a qualitative approach and analyzed using 

descriptive analysis. The conclusions obtained from the results of this study 

indicate that the factors causing early marriage in Pengabuan District, West 

Tanjung Jabung Regency are the lack of socialization of Law No. 16 of 2019, free 

association, lack of education and weak economy.  

 

Keywords: Religious Counselor, Early Marriage 
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TRANSLITERISASI 

Pedoman transliterisasi yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah berdasarkan buku Pedoman Penulisan Skripsi  yang diterbitkan oleh 

Unissula Press tahun 2022 dengan merujuk kepada Keputusan Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 th. 

1987 dan Nomor: 0543bJU/1987.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian 

yang lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan transliterasi dengan huruf Latin. 

  

 

Huruf arab 

 

Nama 

 

Huruf latin 

 

Nama 

 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangk

an 

 

Ba 
B Be 

 

Ta 
T Te 

  

S|a 
S| 

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim ج
J Je 

 H{a ح
H{ 

Ha (dengan titik 

diatas 

 

Kha 
Kh Ka dan Ha 

 

Dal 
D De 

 

Z|al 
Z| 

Zet (dengan 

titik 

diatas) 
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Ra 
R Er 

 

Zai 
Z Zet 

 

Sin 
S Es 

 

Syin 
Sy Es dan ye 

 

S{ad 
S{ 

Es (dengan titik 

di bawah) 

 

 

D}ad  

D{ 

De (dengan titik 

di bawah) 

 

 

T{a 
 

T{ 
Te (dengan titik 

di bawah) 

 

 

Z}a 
 

Z{ 
Zet (dengan 

titik di 

bawah) 

 

 

„Ain „   apostrof terbalik 

 

 

Gain G Ge 

 

 

Fa F Ef 

 

Qof 
Q Qi 

 

Kaf 
K Ka 

 

Lam 
L El 

 

Mim 
M Em 
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Nun 
N En 

 

Wau 
W We 

 

Ha 
H Ha 

 

 

Hamzah     ‟ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

Catatan : 

1. Vocal1.  Tunggal ( monofron) 

 

    (   ّ ) = a 

 (   ّ ) = i 

 (  ُُ ) = u 

2. Vocal Rangkap (diftong) 

Diftong (aw) = او Misalnya قىل Menjadi qawlun 

Diftong (ay) = اي Misalnya خٍر Menjadi khayrun 

3. Vocal Panjang (maddah) 

Vokal (a) panjang = â Misalnya  قالMenjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î Misalnya  قٍمMenjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û Misalnya  ٌدوMenjadi dûna 

4. Kata sandang alif lam ( ال)baik diirringi oleh alif lam 

syamsiyah dan alif lam qamaririah, transliterasinya di 

samakan dengan “ al”. seperti  القياشmenjadi al-Qiyas. 

 

5. Ta’marbûthah 
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Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada 

ditengah-tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut 

berada diakhir kalimat, maka ditaransliterasikan dengan 

menggunakan “h” misalnya:  

 menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila انرسانةنهًدرسة 

berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan 

mudlaf dan mudlaf ilayh , maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat 

berikutnya, misalnya:  فً رحًة الله menjadi fi rahmatillah. 

6. Singkatan : 

CD =Campact Disc  

H  = Hijriah 

H.R = Hadis Riwayat 

hlm. = Halaman 

M.          = Masehi 

Q.S        = Qur‟an Surat 

RA         = Radhiyallahu‟anhu ( رضي الله عنه) 

SAW      = shallallaahu„alayhi wa sallam ( صلى الله عليه) 

SWT      = Subhanahu wa Ta‟ala (سبحانه وتعلى) 

Terj.       = Terjemahan 

tn.          = Tanpa nama 

tp.          = Tanpa Penerbit 

tt.           = Tanpa tahun 

ttp          = Tanpa Tempat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perkawinan di bawah umur atau perkawinan dini adalah istilah 

kontemporer. Kata “Dini” dinisbatkan dengan waktu, yaitu di awal waktu tertentu. 

Manusia yang hidup pada awal abad ke- 20, perkawinan laki-laki pada usia 17 

tahun dan perempuan usia 15 tahun adalah hal yang lumrah, tidak istimewa. 

Tetapi bagi masyarakat sekarang, hal itu merupakan suatu keanehan. Perempuan 

yang menikah di bawah umur dianggap tidak wajar, atau disebut terlalu dini.
1
 

Perkawinan di bawah umur sering terjadi dari dahulu sampai sekarang 

kebanyakan para pelaku perkawinan dini tersebult adalah remaja desa yang 

memiliki minimnya jenjang pendidikan. Perkawinan ulsia dini akan 

mengakibatkan dampak bulrulk pada kulalitas anak, kelularga, keharmonisan 

kelularga dan perceraian. Karena pada masa demikian itul, ego remaja sangat 

tinggi, kalaul dilihat dari aspek pendidikan, remaja lullulsan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
2
 

Kebanyakan mereka tidak menerulskan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi, dikarenakan banyak faktor seperti sosial buldaya dan jenjang pendidikan 

rata-rata orang tula mereka ju lga rendah, sehingga tidak mendulkulng anak ulntulk 

melanjultkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pernikahan merulpakan 

                                                 
1 Miftah Faridh, 150 Masalah Nikah Keluarga, (Jakarta: Gema Insani, 1990), hlm. 27. 
2 Miftah Faridh, 150 Masalah Nikah Kelularga, hlm. 27. 
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jenjang awal ulntulk pembentulkan masyarakat, dari sulatul pernikahanakan 

terbentulk masyarakat kecil yang bernama rulmah tangga, dari itul akan lahir 

seorang anak ataul lebih. Dalam kelompok individul tersebult akan lahir organisasi 

sosial yang bernama kelularga dan menimbullkan bentulk relasi-relasi seperti 

hulbulngan sulami istri, anak dan orang tula, anak terhadap sauldara-sauldaranya, 

anak terhadap kakek-neneknya, anak terhadap paman dan bibinya, Allah telah 

menciptakan laki-laki dan perempulan agar dapat menjalin hulbulngan satul sama 

lain, saling menyayangi, mencintai, menghasilkan ketulrulnan dan hidulp 

berdampingan secara damai dan sejahtera sesulai dengan perintah Allah dan 

petinjulk Rasullulllah.
3
 

Seperti yang tersebu lt dalam al-Qulran sulrat ar-rulm ayat 21, Allah 

berfirman, 

ىَدَّةً  ٍُْكَُى يَّ ٍْهَا وَجَعمََ بَ جًا نِّتسَْكُُىُٓا۟ إِنَ ٍْ أََفسُِكُىْ أزَْوََٰ ٌْ خَهقََ نكَُى يِّ تِهِٓۦ أَ ٍْ ءَاٌََٰ وَيِ

قىَْوٍ ٌتَفَكََّ  تٍ نِّ نِكَ لَءَاٌََٰ ٌَّ فِى ذََٰ ةً ۚ إِ ًَ ٌَ وَرَحْ رُو  

Artinya : “Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

sulpaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di antara mu mawadah dan rahmah. 

                                                 
3Rahman, Karakteristik Hulkulm Islam dan Perkawinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 203. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itul benar benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaulm yang berpikir”
4
 

Sifat-sifat keremajaan ini seperti emosi yang tidak stabil, belulm 

mempulnyai kemampulan yang matang ulntulk menyelesaikan konflik-konflik yang 

dihadapi, serta belulm mempu lnyai pemikiran yang matang tentang masa depan 

yang baik, akan sangat mempengarulhi perkembangan psikososial anak dalam hal 

ini kemampulan konflik puln, ulsia itul berpengarulh. Dari keterangan di atas dapat 

disimpullkan bahwa kedewasaan ibul baik secara fisik maulpuln mental sangat 

penting, karena hal itul akan berpengarulh terhadap perkembangan anak kelak 

dikemuldian hari. Oleh itullah maka sangat penting ulntulk memperhatikan ulmulr 

pada anak yang akan menikah.  

Secara ulmulm dalam hulkulm Islam mengenai perkawinan di bawah ulmulr 

pendapat dari para fulqaha dikategorikan dalam tiga kelompok yaitul: 

1. Pandangan julmhulr fulqaha, yang membolehkan pernikahan ulsia dini walaulpuln 

demikian kebolehan pernikahan dini ini tidak serta merta membolehkan 

adanya hulbulngan badan. Jika hulbulngan badan akan mengakibatkan adanya 

dlarar maka hal itul terlarang, baik pernikahan dini maulpuln pernikahan 

dewasa. 

2. Pandangan Ibnul Syulbrulmah dan Abul Bakr al-Asham, menyatakan bahwa 

pernikahan di bawah ulmulr hulkulmya terlarang secara multlak. 

                                                 
4  Departemen Agama RI, Al-Qulran dan Terjemahan(Jakarta:PT Insam Media 

Pulstak,2013), hlm.406. 
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3. Pandangan Ibnul Hazm, beliaul memilih antara pernikahan anak lelaki kecil 

dengan anak perempulan kecil. Pernikahan anak perempulan yang masih kecil 

oleh Bapaknya dibolehkan, sedangkan anak lelaki yang masih kecil dilarang. 

Argulmen yang dijadikan dasar adalah zhahir hadits pernikahan Aisyah dengan 

Nabi Mulhammad SAW.
5
 

Pernikahan ulsia mulda julga melmbawa pelngarulh yang tidak baik bagi 

anak- anak melrelka. Biasanya anak-anak kulrang kelcelrdasannya.Anak-anak yang 

dilahirkan olelh ibul-ibul relmaja melmpulnyai tingkat kelcelrdasan yang lelbih relndah 

bila dibandingkan delngan anak yang dilahirkan olelh ibul-ibul yang lelbih 

delwasa.Dalam Hulkulm Positif Indonelsia, melngatulr telntang pelrkawinan yang 

telrtulang di dalam ULUL No.16 Tahuln 2019 melnyatakan bahwa “Pelrkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara selorang pria delngan selsorang wanita selbagai sulami istri 

delngan tuljulan melmbelntulk kellularga (Rulmah Tangga) yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha ELsa”.
6
 

Bagi pelrkawinan telrselbult telntul haruls dapat dipelrbolelhkan bagi melrelka 

yang tellah melmelnulhi batasan ulsia ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan selpelrti 

dalam Pasal 7 ayat 1 ULUL No.16 Tahuln 2019 yang telrtelra bahwa, batasan ulsia 

                                                 
5 HM. Asroruln Ni‟am Sholeh, Pernikahan ULsia Dini Perspektif Mulnakahah, Dalam Ijma 

ULlama, 2009, Majelis ULlama Indonesia, h. 213. 
6 Hilman Kulsulma, Hulkulm Pelrkawinan Indonelsia( Bandulng: Mandar Majul, 1990 ), hlm. 

170. 
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ulntulk mellangsulngkan pelrkawinan itul pria suldah belrulsia 19 (Selmbilan bellas) 

Tahuln dan wanita suldah melncapai ulsia 19 (selmbilan bellas) Tahuln.
7
 

Wanita yang melnikah di bawah ulmulr dianggap tidak wajar, telrlalul dini 

istilahnya. Dalam diskulrsuls fikih, tidak ditelmulkan kaidah yang sifatnya 

melnelntulkan batas ulsia kawin. Karelnanya, melnulrult fikih selmula tingkatan ulmulr 

dapat mellangsulngkan pelrkawinan delngan dasar bahwa tellah mampul selcara fisik, 

biologis dan melntal, dan itul melrulpakan pelmangkasan kelbelbasan hak anak dalam 

melmpelrolelh Hak hidulp selbagai relmaja yang belrpotelnsi ulntulk tulmbulh, 

belrkelmbang dan belrpotelnsi selcara positif selsulai apa yang digaris bawahi agama. 

Inilah problelmatika yang telrjadi pada pellaksanaan pelrkawinan dibawah ulmulr 

yaitul adanya pelmangkasan kelbelbasan hak anak.
8
 

Pelnyullulhan Agama Islam melrulpakan bantulan yang belrsifat melntal 

Spiritulal di mana diharap delngan mellauli kelkulatan iman dan takwanya kelpada 

Tulhan selselorang mampul melngatasi selndiri problelma yang seldang dihadapinya. 

Maka Pelnyullulh Agama Islam dapat dirulmulskan selbagai individul yang 

melmbelrikan bantulan kelpada selselorang ataul kellompok orang yang seldang 

melngalami kelsullitan lahir batin dalam melnjalankan tulgas-tulgas hidulpnya delngan 

melnggulnakan pelndelkatan agama, yakni delngan melmbangkitkan kelkulatan 

geltaran batin (iman) di dalam dirinya ulntulk melndorongnya melngatasi masalah 

yang dihadapinya khulsulsnya pada pasangan calon sulami istelri ulntulk melmbelntulk 

                                                 
7Nahdiyanti.Implelmelntasi  Pelrulbahan  Kelbijakan  Batas  ULsia  Pelrkawinan Telrhadap 

Pelrkawinan Di Bawah ULmulr, Joulrnal of Lelx Gelnelral is (JLG ), Vol. 2 ,No. 1, Janulari 2021, hlm. 

151 
8 Hilman hadikulsulma, Hulkulm Pelrkawinan Indonelsia, Celt. Kel-1( Bandar Lampulng: 

Mandar Majul, 1990 ), hlm. 7. 
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kellularga yang sakinah.
9
 Seljak selmulla pelnyullulh agama belrpelran selbagai 

pelmbimbing ulmat. Delngan rasa tanggulng jawab tinggi, melrelka melmbawa 

masyarakat kelpada kelhidulpan yang aman dan seljahtelra.
10

 

Tulgas pokok pelnyullulh agama Islam adalah “mellakulkan dan 

melngelmbangkan kelgiatan bimbingan dan pelnyullulhan agama dan pelmbangulnan 

mellaluli bahasa agama‟.
11

 Pelnyullulh agama melmpulnyai tiga fulngsi yaitul fulngsi 

informativel eldulkatif, konsu llatif, dan fulngsi advokatif ulntulk mellakulkan 

relvitalisasi maka pelnyullulh agama haruls popullar di mata masyarakat. ULntulk itul ia 

haruls melnjadi selbagai pelnyellelsaian selmula masalah ulmat, bagi selgala ulrulsan 

yang melnyangkult diri selndiri maulpuln kelkellulargaan delngan bimbingan yang baik 

olelh pelnyullulh selbagai jalan solulsi telrbaik.Matelri yang disampaikan telrdiri dari 

ULUL RI Nomor 16 tahuln 2019 telntang pelrkawinan, fiqih mulnakahat, fiqih ibadah 

dan mul‟amalah, program kellu larga belrelncana (KB) dan kelselhatan pelmbinaan dan 

pelndidikan kellularga sakinah, akibat dari pelrnikahan dini dan lainnya yang 

belrkaitan delngan dampak pelrnikahan dini, KULA melrulpakan kantor yang 

mellaksanakan selbagian tulgas kantor kelmelntrian agama Indonelsia di Kabulpateln, 

dan kota dibidang ulrulsan agama Islam dalam wilayah kelcamatan. Dalam 

mellaksanakan tulgasnya maka Kantor ULrulsan Agama (KULA) belrfulngsi selbagai 

pelnyellelnggara statistik dan dokulmelntasi, pelnyellelnggaraan Sulrat melnyulrat, 

                                                 
9
 Achmad Mulbarok, Konselling Agama Telori dan Kasuls, (Jakarta: PT Bina 

Relna Pariwata, 2002), hlm. 272. 
10

 Aelp Kulsnawan, ULrgelnsi Pelnyullulhan Agama, (Julrnal ilmul Dakwah Vol. 

5, 2011), hlm. 275. 
11 Nelti Sullistiani, Pelranan Pelnyullulh Agama Islam Dalam Dakwah, (Julrnal Alhadharah 

Vol. 17, 2018), hlm. 64. 
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kelarsipan, pellaksanaan pelncatatan pelrnikahan, ruljulk, melngulruls dan melmbina 

masjid, zakat, wakaf, ibadah sosial, kelpelnduldulkan dan pelngelmbangan kellularga 

sakinah selsulai delngan kelbijaksanaan yang diteltapkan olelh Dirjeln Bimas Islam 

belrdasarkan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Banyak kalangan, bahkan nelgara, tidak melngajulrkan pelrnikahan dini 

karelna seljulmlah dampak yang belrelsiko bisa telrjadi. Apalagi jikalaul pelrnikahan 

itul melrulpakan selbulah paksaan. Batas ulmulr pelrnikahan telrnyata belrtuljulan ulntulk 

mellindulngi kelselhatan calon pelngantin pada ulsia yang masih mulda, pelrnikahan 

dini melmili dampak yang sangat bulrulk bagi pasangan yang mellakulkannya. Badan 

Kelpelnduldulkan dan Kellularga Belrelncana Nasional (BKKBN) bahkan 

melnjellaskan, dula hal yang pelrlul dipelrsiapkan selbellulm melnikah yaitul faktor 

biologis dan psikologis. Faktor biologis melnyangkult kelsiapan fisik dan gizi 

maksimal melnjadi pelnting selbellululm melmbina rulmah tangga, khulsulsnya 

pelrelmpulan, yang belrkaitan delngan kelhamilah. Telrjadinya Pelrnikahan dini di 

KULA Kelcamatan Pelngabulan telntul melmpulnyai dampak yang sangat banyak bagi 

pasangan yang mellakulkannya. 

Pelrkawinan yang masih di bawah ulmulr itul masih selring telrjadi di telngah 

telngah masyarakat kita khulsulsnya di kelcamatan Pelngabu lan dalam satul 

kelcamatan seltiap bullannya ada 1 sampai 3 orang anak yang melnikah di bawah 

ulmulr.
12

 Hal ini diselbabkan kulrangnya pelran sosialisasi Pelngadilan Agama dan 

Kantor  ULrusan Agama telrhadap masyarakat. Olelh karelna itul langkah 

pelncelgahan pelrnikahan di bawah ulmulr pelrlul melndapat pelrhatian yang lelbih 

                                                 
12 Wawancara (Kelpala KULA kelc : Pelngabulan) 
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belsar dari selmula pihak baik masyarakat maulpuln pelmelrintahan dalam hal ini 

Kantor ULrulsan Agama ( KULA ), pelran pelndidikan selkolah, pelsantreln selrta 

lingkulngan. Disinilah pelran Pelnyullulh Agama Islam dibultulhkan dalam pelcelgahan 

Pelrnikahan ULsia Dini ULntulk melngulrangi hal telrselbult, maka dari itul Pelranan 

Pelnyullulh Agama sangat dipelrlulkan, dalam melmbelrikan Pelnyu llulh kelagamaan 

kelpada masyarakat awam, melngelnai dampak-dampak yang akan ditimbullkan dari 

ULsia Dini. Atas dasar pelmikiran di atas, maka pelnullis telrdorong ulntulk melngkaji 

seljaulh mana Pelran Pelnyullulh Agama Islam dalam melminimalisir pelrnikahan ULsia 

Dini dan akan melnulangkanya dalam skripsi yang belrjuldull : Peran Penyuluh 

KUA dalam Mengurangi Angka Pernikahan Dini di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Pengabuan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari Perspektif 

Maqashid Syariah. 

1.2. Rumusan Masalah  

 Agar pelnullis muldah dalam pelnyulsulnan proposal skripsi, maka pelnullis 

melrulmulskan pelrmasalahan melnjadi dula pokok pelrmasalahan yang akan dibahas 

di dalam pelnullisan proposal ini. Adapuln pokok pelrmasalahan yang akan pelnullis 

bahas adalah : 

1.2.1. Bagaimana pelran pelnyullulh KULA Kelcamatan Pelngabulan dalam ulpaya 

melngulrangi angka pelrnikahan dini di Kantor ULrulsan Agama Kelcamatan 

Pelngabulan Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat? 

1.2.2. Bagaimana pelran pelnyullulh KULA Kelc. Pelngabulan Kab. Tanjulng Barat 

dalam melngulrangi angka pelrnikahan dini dari pelrspelktif Maqashid Syariah? 
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1.3.Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, pelnelliti belrulpaya ulntulk 

melndelskripsikan telntang tuljulan pelnellitian ini yaitul selbagai belrikult : 

a. ULntulk melndelskripsikan pelran pelnyullulh KUA Kelcamatan Pelngabulan 

dalam ulpaya melngulrangi angka pelrnikahan dini di Kantor ULrulsan Agama 

Kelcamatan Pelngabulan Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat  

a. ULntulk melnganalis pelran pelnyullulh KULA dalam melncelgah pelrnikahan dini 

di KULA Kelcamatan Pelngabulan Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat dari 

perspelktif maqashid syariah 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Delngan adanya tuljulan yang ingin dicapai dalam pelnellitian ini, maka 

diharapkan dapat melmbelrikan manfaat antara lain : 

a. Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini bisa belrmanfaat ulntulk melningkatkan pelmahaman 

akan pelran KULA telrultama yang belrkaitan delngan pelrnikahan dini 

baik dari selgi selbab akibat positif selrta nelgatifnya. 

b. Manfaat praktis 

Tuljulannya yaitul ulntulk melnyajikan gambaran, masulkan dan 

pelmahaman kelpada pelmbaca dan pelnullis telntang pelran KULA 

dalam melnangani  pelrnikahan dini. 
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1.4.Penegasan Istilah  

ULntulk melnghindari kelmulngkinan telrjadinya pelnafsiran yang belrbelda 

delngan maksuld ultama pelnullis dalam pelmbangulnan kata juldu ll, maka kiranya 

pelrlul dijellaskan belbelrapa kata pokok yang melnjadi variabell pelnellitian. Adapuln 

yang pelrlul pelnullis jellaskan adalah selbagai belrikult : 

1. Pelnyullulh Agama KULA 

Belrdasarkan Kelpultu lsan Melntelri Agama RI No. 648 Tahuln 2020 

telntang peldoman pelngangkatan pelngawai nelgelri sipil dalam jabatan 

fulngsional pelnyullulh agama mellaluli pelnyelsulaian bahwa Pelnyu llulh agama 

adalah Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) yang dibelri tulgas, tanggulng jawab dan 

welwelnang, dan hak selcara pelnulh olelh peljabat yang belrwelnang ulntulk 

mellakulkan bimbingan ataul pelnyullulhan agama dan pelmbangulnan mellaluli 

bahasa agama.
13

 

2. Pelrnikahan Dini 

Pelrnikahan dini melrulpakan selbulah pernikahan dini yang targelt 

pelrsiapanya (pelrsiapan fisik, pelrsiapan melntal, dan pelrsiapan matelri) 

bellulm dikatakan maksimal. Delfinisi melnulrult Dlori lelbih melnelkankan 

faktor pelrsiapan relmaja dalam pelrnikahan dini. Relmaja mellakulkan 

pelrnikahan dianggap bellulm melmelnulhi pelrsiapan fisik, pelrsiapan melntal 

                                                 
13

 Kelmelntelrian Agama RI, Peldoman Pelngangkatan Pelgawai Nelgelri Sipil 

Dalam Jabatan Fulngsional Pelnyullulh Agama Mellaluli Pelnyelsulaian, (Jakarta: Delpartelmeln 

Agama, 2020), hlm. 4. 
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dan pelrsiapan matelri yang dibultulhkan ulntulk mellangsulngkan 

pelrnikahan.
14

 

1.5.Tinjauan Pustaka 

Pelnellitian yang rellelvan adalah hasil pelnellitian orang lain yang rellelvan 

dijadikan tolak ulkulr pelnellitian kita. Belrikult ini adalah melrulpakan belbelrapa 

pelnellitian telrdahullul yang olelh pelnullis dijadikan pelnellitian yang rellelvan 

telrdapat pelnellitiannya, du la pelnellitian telrdahullul delngan juldull dan variabell 

yang belrbelda selrta telmpat pelnellitian telrselbult dilakulkan ditelmpat pelnellitian 

yang belrbelda delngan julmlah popullasi selrta sampell yang belrbelda pulla. 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Deldel Hafirman Said yang belrjuldull 

Problelmatika pellaksanaan pelrkawinan di bawah ulmulr di Kantor ULrulsan 

Agama sel-kelcamatan Kota Binjai (analisis ULndang-ULndang no 1 tahuln 1974 

telntang pelrkawinan dan hulkulm Islam). Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan 

bahwa melnikah di bawah ulmulr selbabkan adanya pelrgaullan belbas dan melrasa 

suldah delwasa. Pelrsamaan yang telrdapat pada pelnelliti telrdahullul delngan 

pelnellitian ini yaitul sama-sama karana relndahnya pelndidikan, pelrelkonomian 

kellularga dan pelngarulh pelrgaullan. Selrta pelrbeldaan antara pelnelliti di atas 

delngan pelnelliti ini telrleltak pada melngatasi agar belrkulrangnya pelrkawinan di 

bawah ulmulr. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Dwi Irwanto yang belrjuldull Problelmatika 

pelrnikahan dini di Kelcamatan Padulrelso Kabulpateln Kelbulmeln (analisis 

                                                 
14

 M. Dlori Mohammad, Jelratan Nikah Dini, Wabah Pelrgaullan, 

(Jogjakaelrta: Meldia Abadi, 2005), hlm. 5. 
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sosiologi hulkulm Islam). Hasil pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa pelrnikahan 

dini karelna pelndidikan relndah dan pelmikiran orang tula ulntulk melnghindari 

telrjadinya pelrbulatan zina pada anak-anak nya. Pelrsamaan yang telrdapat pada 

pelnelliti telrdahullul delngan pelnellitian ini yaitul sama-sama karana relndahnya 

pelndidikan, pelrelkonomian kellularga dan pelngarulh pelrgaullan. Selrta pelrbeldaan 

antara pelnelliti di atas delngan pelnelliti ini telrleltak pada melngatasi agar 

belrkulrangnya pelrkawinan di bawah ulmulr.
15

 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulr Aziz yang belrjuldull Pelran Pelnyullulh 

Agama Islam Dalam Melnanggullangi Pelrnikahan ULsia Dini di Kantor ULrulsan 

Agama (KUA) Kelcamatan Bandar Sulrabaya Lampulng Telngah. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa kulrangnya pelmahaman orang tula, selhingga 

banyak dimasyarakat itul masih mellakulkan pelrnikahan ulsia dini, kulrangnya 

pelmahaman orang tula telrhadap pelrnikahan dini itul.
16

 

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Larasati Dwi Mandasari yang belrjuldull ULpaya 

Pelnyullulh Agama Islam dalam Melnangani Pelrnikahan di Bawah ULmulr (Stuldi 

Kasuls di KUA Kelc. Siliragulng Kab. Banyulwangi). Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan faktor pelnyelbab pelrnikahan di bawah ulmulr di KULA Kelc. 

Siliragulng Kab. Banyulwangi diselbabkan olelh relndahnya pelndidikan, keltika 

selorang anak tidak mellanjultkan selkolahnya maka tidak ada pilihan lain sellain 

melnikah, kulrangnya pelngeltahulan telntang ulndang-ulndang pelrnikahan nomor 

                                                 
        15 https://digilib.uin-suka.ac.id/21527/  
        16 https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9308/1/SKRIPSI%20NUR%20AZIS%20%20-

%201904031010%20-%20BPI.pdf 

https://digilib.uin-suka.ac.id/21527/
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9308/1/SKRIPSI%20NUR%20AZIS%20%20-%201904031010%20-%20BPI.pdf
https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/9308/1/SKRIPSI%20NUR%20AZIS%20%20-%201904031010%20-%20BPI.pdf
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16 tahuln 2019, pelrgaullan belbas yang melngakibatkan telrpaksa ulntulk melnikah 

dan pelngarulh telknologi yang kian canggih yaitul meldia massa.
17

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwinda Candra Wijaya yang berjudul Peranan 

KUA dalam Mencegah Pernikahan Dini di Kecamatan Patrang Kabupaten 

Jember Tahun 2019-2020. Hasil penelitian menunjukan pernikahan dini di 

kecamatan Patrang kabupaten Jember termasuk tinggi apalagi bila data 

pernikahan dini yang dilakukan secara siri dapat tercatat. Pernikahan dini di 

kecamatan Patrang disebabkan oleh 4 faktor, yaitul: faktor tradisi, pendidikan, 

ekonomi dan pergaulan bebas anak remaja. Dampak negatif dari pernikahan 

dini juga berbagai macam mulai dari KDRT, perceraian dan broken home. 

Persamaan yang terdapat pada peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama karana rendahnya pendidikan, perekonomian keluarga dan 

pengaruh pergaulan. Serta perbedaan antara peneliti di atas delngan peneliti ini 

terletak pada mengatasi agar berkurangnya perkawinan di bawah umur.
18

 

1.6.Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian  yang digulnakan  yaitul  meltodel pelndelkatan  

yulridis  sosiologis  yang  didasarkan atas kajian telrhadap belkelrjanya hulkulm  

di dalam  masyarakat. Belkelrjanya hulkulm dalam  masyarakat dapat dikaji dari 

tingkat  elfelktifitas  hulkulm .
19

 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan pelnellitian kulalitatif 

karelna data dan informasi yang pelnelliti kulmpullkan lelbih banyak belrsifat 

                                                 
17 https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14931/  
18 https://digilib.uinkhas.ac.id/12154/1/Dwinanda%20Candra%20Wijaya_S20171058.pdf  
19Salim  HS  dan  ELrlis  Selptiana  Nul rbani,  Pelnelrapan  Telori  Hulkulm  Pada  Pelnellitian  

Telsis dan Diselrtasi , ( Jakarta: PT Grafindo Pelrsada, 2013),  hlm. 21 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14931/
https://digilib.uinkhas.ac.id/12154/1/Dwinanda%20Candra%20Wijaya_S20171058.pdf
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keltelrangan-keltelrangan ataul pelnjellasan yang bulkan belrbelntulk angka. 

Spelsifikasi pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah delskriptif  

analitis, yaitul “ melmaparkan dan melnjellaskan data yang ditelmulkan dalam 

pelnellitian selcara sistelmat is delngan pelndelkatan kulalitatif, delngan tuljulan 

ulntulk melmbelri gambaran selcara melnyellulrulh, dan melndalam telntang sulatul 

kel adaan ataul geljala yang ditelliti. Melnggambarkan selcara telpat sifat – sifa 

selsulatul individul, keladaan, geljala, ataul kellompok telrtelntul ataul ulntulk  

melnelntulkan  ada tidaknya hulbulngan antara geljala satul delngan geljala lain 

dalam masyarakat.
20

 

Melnulrult Bogdan dan Taylor yang dikultip dari Lelxy J. Molelong, 

melndelfinisikan meltodel kulalitatif selbagai proseldulr pelnellitian yang 

melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-

orang dan pelrilakul yang diamati.
21

 

Krik dan Millelr julga melndelfinisikan bahwa pelnellitian kulalitatif 

adalah tradisi telrtelntul dalam ilmul pelngeltahulan sosial yang selcara 

fulndamelntal belrgantulng dari pelngamatan pada manulsia baik dalam 

kawasannya maulpuln dalam pelristilahannya.
22

 

Pelnellitian ini melndelskripsikan felnomelna yang telrjadi selsulai delngan 

pelrmasalahan yang ada delngan melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, 

peldoman, obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi selrta melnggulnakan suldult 

pandang hulkulm yang melnelliti telntang pelran pelnullulh KULA dalam 

                                                 
20B.Rini Helryanti. Implelmelntasi  pelrulbahan  kelbijakan batas ulsia pelrkawinan, Julrnal 

Iuls  Constitulelndulm  Volulmel  6 Nomor  2 April 2021, hlm. 126, 
21Lelxy J. Molelong. Meltodel Pelnellitian Kulalitatif, hlm. 4. 
22

Marzulki, Pelnellitian Hulkulm, hlm. 20. 
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melngulrangi angka pelrnikahan dini di KULA kelcamatan pelngabulan kabulpateln 

tanjulng jabulng barat. 

1.7.Jenis dan Sumber Data 

1.7.1. Jenis Data 

Adapuln jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah telrdiri dari 

data primelr dan data selkulndelr. 

a. Data Primelr 

Data primelr adalah data pokok yang dipelrlulkan dalam pelnellitian, 

yang dipelrolelh selcara langsulng dan sulmbelrnya ataulpuln dari lokasi objelk 

pelnellitian, ataul kelsellulrulhan hasil pelnellitian yang dipelrolelh di 

lapangan.
23

 

Data primelr didapat mellaluli obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi 

dari para relspondeln yaitul, Kelpala KULA, staf KULA dan masyarakat yang 

melnikah di kantor KULA Kelcamatan Pelngabulan 

b. Data Skulndelr 

Data selkulndelr adalah sulmbelr data yang tidak langsu lng melmbelrikan 

data kelpada pelngulmpull data misalnya lelwat orang lain ataul lelwat 

dokulmeln.
24 

Data selkulndelr dapat digulnakan ulntulk melnulnjang 

kellelngkapan dan kelselmpulrnaan dalam pelnyulsulnan skripsi data-data 

yang belrkaitan dalam pelnellitian ini mellipulti: 

1). Historis dan leltak gelografis 

2). Strulktulr organisasi 

                                                 
23 Zainulddin Ali, Meltodel Pelnellitian Hulkulm (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 95. 
24 Ali, Meltodel Pelnellitian Hulkulm, hlm. 102. 
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3). Keladaan sarana dan prasarana dan fasilitas yang dimiliki 

4). Artikell julrnal, Skripsi ataul Pelnellitian yang telrdahu llul yang rellelvan 

1.7.2. Sumber Data 

 Sulmbelr data iyalah melrulpakan sulbjelk dari mana data dapat 

dipelrolelh. Sulmbelr data yang pakai dalam pelnellitian ini adalah: 

a. Kelpala KULA Kelcamatan Pelngabulan 

b. Staf KULA Kelcamatan Pelngabulan 

c. Masyarakat KULA Kelcamatan Pelngabulan 

1.8. Metode Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan bagian telrpelnting dalam sulatul 

pelnellitian, belgitul pulla dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan telknik rellelvan 

delngan jelnis pelnellitian kulalitatif. Belbelrapa meltodel yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini yaitul : 

1.8.1. Observasi 

Obselrvasi selbagai telknik pelngulmpullan data melmpulnyai ciri yang spelsifik 

bila dibandingkan delngan telhnik yang lain, yaitul wawancara dan 

kulelsionelr.
25

 Obselrvasi melrulpakan alat pelngulmpull data yang dilakulkan 

selcara sistelmatis. Obselrvasi dilakulkan melnulrult proseldulr dan atulran telrtelntul 

selhingga dapat diullangi kelmbali olelh pelnelliti dan hasil obselrvasi 

melmbelrikan kelmulngkinan ulntulk ditafsirkan selcara ilmiah. 

Telknik pelngulmpullan data delngan obselrvasi pelnelliti telrlibat delngan 

kelgiatan selhari-hari orang yang seldang diamati ataul yang digulnakan selbagai 

                                                 
25 Mulhaimin, Meltodel Pelnellitian Hulkulm (Mataram: Mataram ULnivelrsity Prelss, 2020), 

hlm. 90. 
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sulmbelr data pelnellitian.
26

 Delngan obselrvasi partisipasi ini, maka data yang 

dipelrolelh akan lelbih lelngkap, tajam, dan sampai melngeltahuli pada tingkat 

makna data yang dipelrolelh dari seltiap pelrilakul yang nampak. 

1.8.2. Wawancara 

Wawancara adalah pelrtelmulan dula orang ulntulk belrtulkar informasi dan 

idel mellaluli Tanya jawab, selhingga dapat dikonstrulksikan makna dalam sulatul 

topic telrtelntul.
27

 pada telknik ini pelnelliti dating belrhadapan mulka selcara 

langsulng delngan relspondeln ataul sulbjelk yang ditelliti. Melrelka melnanyakan 

selsulatul yang tellah direlncanakan kelpada relspondeln. Hasilnya dicatat selbagai 

informasi pelnting dalam pelnellitian. Ciri ultama wawancara adalah kontak 

langsulng delngan tatap mu lka antara pelncari informasi dan sulmbelr informasi. 

Wawancara yang pelnelliti lakulkan disini adalah wawancara yang belrsifat 

belbas telrpimpin, maksuldnya pelnelliti melmbawa peldoman keltika wawancara 

belrlangsulng yaitul garis belsar telntang hal-hal yang akan ditanyakan olelh 

pelnelliti. Wawancara dalam pelnellitian ini digulnakan ulntulk melndapatkan data 

delngan cara belrtatap mulka langsulng delngan Kelpala KULA, staf KULA, 

Pelnyullulh Kula, Tokoh Masyarakat Selrta selbagaian masyarakat. 

1.8.3. Dokumentasi 

Melrulpakan catatan pelristiwa yang suldah belrlalul.Dokulmeln bisa 

belrbelntulk tullisan, gambar ataul karya-karya monulmelntal dari selselorang, 

yang belrbelntulk tullisan misalnya catatan harian seljarah kelhidulpan,biografis, 

                                                 
26 Sulgiyono, Meltodel Pelnellitian Kulalitatif (Bandulng: Alfabelta, 2021), hlm. 104. 
27 M. Kholis Amrulllah, Fridiyanto dan Mulhammad Taridi, Meltodologi Pelnellitian 

(Malang: Litelrasi Nulsantara Abadi, 2022), hlm. 140. 
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pelratulran, kelbijakan dan yang belrbelntulk gambar misalnya foto, gambar 

hidulp skeltsa dan lain-lain.
28

 

Pada telknik ini, pelnelliti dimulngkinkan melmpelrolelh informasi dari 

belrmacam-macam sulmbelr telrtullis ataul dokulmelntasi yang ada pada 

relspondeln ataul telmpat dimana relspondeln belrtelmpat tinggal ataul mellakulkan 

kelgiatan selhari-hari. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel 

dolkulmelntasi ulntulk melmpelrolelh data - data telntang profil lokasi pelnellitian. 

Dalam hal dokulmelntasi ini, pelnullis akan melndatangi telmpat-telmpat yang 

dianggap pelnullis melmiliki dokulmeln yang dibultulhkan olelh pelnullis selbagai 

bahan pelnulnjang data pelnelltian. Melndatangi kantor KULA Kelcamatan 

Pelngabulan selcara langsulng yang pelnullis rasa melmliki dokulmeln yang 

belrkaitan tantang data-data kantor. 

1.9.  Metode Analisis Data 

Melnulrult Data yang tellah dipelrolelh dilapangan telrkait pelran pelnyullulh 

agama dalam melncelgah pelrnikahan dini di Kelcamatan Pelngabulan Kabulpateln 

Tanjung Jabung Barat akan dicelritakan mellaluli narasi ilmiah yang belrsifat 

kulalitatif. Meltodel yang digulnakan dalam melnganalisa adalah meltodel kulalitatif, 

kelmuldian data-data telrselbu lt dikellompokkan kel dalam katelgori-katelgori 

belrdasarkan pelrsamaan jelnis data telrselbult, delngan tuljulan dapat melngambarkan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti selcara ultulh, kelmuldian dianalisa melnggulnakan 

pelndapat para ahli yang rellelvan. 

 

                                                 
28 Basrowi dan Sulwandi, Melmahami Pelnellitian Kulalitatif (Jakarta: Rinelka Cipta, 2008), 

hlm. 20. 
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1.10. Sistematika Penulisan 

Adapuln sistelmatikanya selbagai belrikult: 

BAB I melrulpakan pelndahullulan yang melmbelrikan pelngeltahulan ulmulm 

telntang arah pelnellitian yang akan dilakulkan. Pada Bab ini, melmulat 

telntang latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, 

pelnjellasan istilah, kajian pulstaka, meltodel pelmbahasan, dan sistelmatika 

pelnellitian. 

BAB II melrulpakan kajian telori yang dijadikan selbagai alat analisa dalam 

melnjellaskan dan melndelskripsikan obyelk pelnellitian. Pelnelliti melnjellaskan 

telntang pelngelrtian pelnyullulh agama. Landasan Pelnyullulh Agama. Tulgas 

dan Fulngsi Pelnyullu lh Agama. Pelran Pelnyullulh Agama. Pelngelrtian 

pelrnikahan dini. Tuljulan Pelrnikahan. Dampak pelrnikahan dini. 

BAB III melrulpakan u lraian telntang paparan data dan telmulan pelnellitian, 

yang dipelrolelh dari lapangan. Yang mellipulti gambaran ulmulm Kelcamatan 

Pelngabulan Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat. Faktor yang melnyelbabkan 

telrjadinya pelrnikahan dini. ULpaya yang dilakulkan Pelnyullulh Agama 

dalam melminimalisir pelrnikahan ulsia dini. 

BAB IV melrulpakan rangkaian analisa peran Penyuluh Agama KUA Kec. 

Pengabuan dalam mengurangi angka pernikahan dini dari prespektif 

maqashid syariah. 

BAB V melrulpakan rangkaian pelnultulp dari selbulah pelnellitian. Pada bab 

ini telrdiri dari kelsimpullan dan saran. Kelsimpullan dimaksuldkan selbagai 

hasil akhir dari selbulah pelnellitian. Seldangkan saran melrulpakan harapan 
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pelnullis kelpada selmula pihak dalam masalah ini, agar pelnellitian yang di 

lakulkan olelh pelnullis dapat melmbelrikan kontribulsi yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 

 

BAB II 

PENGERTIAN TENTANG PENYULUH AGAMA KUA, 

PERNIKAHAN DINI DAN MAQASHID SYARIAH 

 

2.1.Penyuluh Agama 

2.1.1. Pengertian Penyuluh Agama 

Pelnyullulh belrasal dari kata “sullulh” yang belrarti “obor” ataul “yang 

melmbelri telrang” delngan pelnyullulhan diharapkan telrjadi pelningkatan 

pelngeltahulan, keltelrampilan dan sikap. Selcara Bahasa, pelnyullulh 

melrulpakan arti dari bahasa Inggris Coulnselling, yang selring 

ditelrjelmahkan delngan melnganjulrkan ataul melnaselhatkan. Selcara 

bahasa Kata pelnyullulh disini, melngandulng arti pelnelrangan, 

maksuldnya, pelnyullulh agama melmiliki tulgas dan kelwajiban 

melnelrangkan selgala selsulatul yang belrkaitan delngan agama, Hulkulm, 

Halal Haram, cara syarat dan rulkuln dari sulatul pellaksanaan ibadah 

telrtelntul, pelrnikahan, zakat, kellularga sakinah, kelmasjidan, mulallaf dan 

selbagainya.
29

 Melnulrult Istilah pelnyullulh melngandulng arti melnelrangi, 

melnaselhati ataul melmbelri keljellasan kelpada orang lain agar 

melmahami, ataul melngelrti elntang hal yang seldang dialamnya. Selcara 

sadar ulntulk melmbantul masyarakat melmbelntulk pelndapat melrelka 

selndiri dan melngambil pultulsan delngan baik, pelnyu llulh julga dapat 

                                                 
29

 Samsull Arifin, Pelndidikan Agama Islam, (Jogjakarta: CV. Buldi ULtama, 2014), hlm.3-4 
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diartikan selbagai prosels pelrulbahan sosial, elkonomi ulntulk 

melmpelrdayakan dan melmpelrkulat.
30

 

Belrdasarkan Kelpultulsan Melntelri Agama RI No. 648 Tahuln 2020 

telntang peldoman pelngangkatan pelngawai nelgelri sipil dalam jabatan 

fulngsional pelnyullulh agama mellaluli pelnyelsulaian bahwa Pelnyullulh 

agama adalah Pelgawai Nelgelri Sipil (PNS) yang dibelri tulgas, tanggulng 

jawab dan welwelnang, dan hak selcara pelnulh olelh peljabat yang 

belrwelnang ulntulk mellakulkan bimbingan ataul pelnyullu lhan agama dan 

pelmbangulnan mellaluli bahasa agama.
31

 

Seljak selmulla Pelnyullulh Agama melrulpakan uljulng tombak 

Kelmelntelrian Agama dalam mellaksanakan pelnelrangan agama Islam di 

tenlgah pelsatnya dinamika pelrkelmbangan masyarakat Indonelsia. 

Pelranan sangat seltratelgis dalam rangka melmbanguln melntal, moral, 

dan nilai keltakwaan ulmat selrta tulrult melndorong pelningkatan kulalitas 

kelhidulpan ulmat dalam belrbagai bidang baik di bidang kelagamaan 

maulpuln pelmbangulnan, seljaulh ini, Pelnyullulh Agama Islam 

melmpulnyai pelran pelnting dalam pelmbelrdayaan masyarakat dan 

pelmbelrdayaan dirinya masing-masing selbagai insan pelgawai 

pelmelrintah. Delngan kata lain kelbelrhasilan dalam bimbingan dan 

pelnyullulh kelpada masyarakat melnulnjulkkan kelbelrhasilan dalam 

                                                 
30 Tomi Jaffisa, Pelran Pelnyullulh Agama Islam Kantor ULrulsan Agama Dalam Program 

Melminimalisir Pelrnikahan Dini dI Kelcamatan Meldan Barat, (Julrnal Prosiding Ilmul Sosial dan 

Ilmul Politik ULnivelrsitas Darmawangsa, 2021), hlm. 92. 
31 Kelmelntelrian Agama RI, Peldoman Pelngangkatan Pelgawai Nelgelri Sipil Dalam 

Jabatan Fulngsional Pelnyullulh Agama Mellaluli Pelnyelsulaian. (Jakarta: Delpartelmeln Agama, 

2020), hlm. 4. 
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melnajelmeln diri selndiri. Pelnyullulh Agama Islam selbagai lelading selktor 

bimbingan masyarakat Islam, melmiliki tulgas/kelwajiban yang culkulp 

belrat, lulas dan pelrmaslahan yang dihadapi selmakin komplelks. 

Pelnyullulh agama Islam tidak mulngkin selndiri dalam mellaksanakan 

amanah yang culkulp belrat ini, ia haruls mampul belrtidak sellakul 

motifator, fasilitator dan selkaliguls katalisator dakwah Islam.
32

 

Pelnyullulh Agama tidak mulngkin selndiri dalam mellaksanakan 

amanah yang culku lp belrat ini, ia haruls belrtindak sellakul motivator, 

fasilitator, dan selkaliguls katalisator dakwah Islam. Manajelmeln 

dakwah haruls dapat dikelmbangkan dan diaktulalisasikan selsulai delngan 

pelrkelmbangan masyarakat yang seldang melngalami pelrulbahan selbagai 

dampak dari globalisasi dan pelrkelmbangan telknologi yang selmakin 

canggih, yang melngakibatkan pelrgelselran ataul krisis mulltidelmelnsi. 

Disinilah pelran Pelnyullulh Agama Islam dalam melnjalankan kiprahnya 

di bidang bimbingan masyarakat Islam haruls melmiliki tuljulan agar 

sulasana kelbelragamaan, dapat melrelflelksikan dan melgaktulalisasikan 

pelmahaman, pelnghayatan dan pelngalaman nilai-nilai kelimanan dan 

keltakwaan dalam kontelks kelhidulpan belrmasyarakat, belrbangsa dan 

belrnelgara.
33

 

Pelnyullulh Agama Islam julga agelnt of changel yakni belrpelran 

selbagai pulsat ulntulk melngadakan pelrulbahan kelarah yang lelbih baik, di 

                                                 
32 Mulsliamin, Peran Penyuluh Agama Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Keagamaan Bagi Masyarakat Kecamatan Tanetel Riaantang Timur Kabupaten Bone, 
(Universitas Hasnuddin Makasar:2019), hlm. 6. 

33 www.simbi kemenag, Penerangan Agama Islam Bimbingan Penyuluh Agama Islam, 

(pedoman penyuluhan pengembangan menteri penyuluhan agama Islam Jakarta: 2018), (22:00). 
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selgala bidang kelarah kelmajulan, pelrulbahan dari yang nelgatif ataul pasif 

melnjadi positif ataul aktif. Karelna ia melnjadi motivator ultama 

pelmbagulnan. Pelranan ini pelnting karelna pelmbangulnan di Indonelsia 

tidak selmata melmbanguln manulsia dari selgi lahiriyah dan 

jasmaniahnya, mellainkan melmbanguln selgi rohaniah, melntal spiritulal 

dilaksanakan selcara belrsam-sama.
34

 

2.1.2. Landasan Hulkulm Pelnyullulh Agama 

2.1.2.1. Ladasan hulkulm Pelnyullulh Agama adalah selbagai belrikult: 

a. Sulrat kelpultulsan belrsama (SKB) Melntelri Agama dan Kelpala 

Badan kelpelgawaian Nelgara Nomor 648 Tahuln 2020 telntang 

peldoman pelngangkatan pelgawai nelgelri sipil dalam jabatan 

fulngsional pelnyullulh agama mellaluli/inpassing. 

b. Kelpultulsan Melntelri Pelndayagulnaan Aparatulr Nelgara dan 

Relformasi Birokrasi Relpulblik Indonelsia Nomor 1197 Tahuln 

2021 telntang jabatan fulngsional yang dapat di isi olelh pelgawai 

pelmelrintahan delngan pelrjanjian kelrja.
35

 

2.1.2. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama 

a. Tulgas pokok pelnyullulh agama 

Tulgas pokok pelnyullulh agama Islam adalah mellakulkan dan 

                                                 
34 Risal Hamsi, Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Mengatasi 

Kekerasan Terhadap Anak Dalam Rumah Tangga di Desa Tampel Kecamatan Dua 

Boccoe Kabupaten Bone, (Diss. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014). 

35 http://jdih.menpan.go.id, Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia, diaksels pada tanggal  7 Juni 2025. 

 

http://jdih.menpan.go.id/
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melngelmbangakan kelgiatan bimbingan ataul pelnyullulhan agama 

dan pelmbangulnan mellaluli bahasa agama kelpada masyarakat.
36

 

b. Fulngsi pelnyullulh agama 

Ada belbelrapa fulngsi Pelnyullulh Agama Islam yaitul: 

1. Fulngsi Informatif 

Pelnyullu lh Agama Islam melmposisikan dirinya selbagai 

orang yang belrkelwajiban melnyampaikan pelsan-pelsan ajaran 

agama Islam ataul melnyampaikan pelnelrangan agama. 

2. Fulngsi ELdu lkatif 

Pelnyullulh Agama Islam melmposisikan selbagai 

orang yang belrkelwajiban melmbina ataul melndidik 

masyarakat delngan selbaik- baiknya selsulai delngan tulntulnan 

Al-Qulr‟an dan Sulnnah Nabi SAW. 

3. Fulngsi Konsulltatif 

Pelnyullulh Agama Islam melnyeldiakan dirinya ulntulk 

tulrult melmikirkan dan melmelcahkan pelrmasalah yang 

dihadapi masyarakat, baik pelrsoalan pribadi, kellularga 

maulpuln masyarakat ulmulm. 

4. Fulngsi Advokatif 

Pelnyullulh Agama Islam melmiliki tanggu lng jawab 

                                                 
36 Kelmelntrian Agama RI. Peltulnuljulk Pellaksanaan Jabatan Fulngsiaonal Pelnyullulh 

Agama Kantor Kelmelntrian Agama Provinsi Sullawelsi Sellatan, (Bidang Pelnelrangan Agama, Zakat 

dan Wakaf, 2015), hlm. 13. 
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moral dan sosial ulntulk mellakulkan kelgiatan 

pelmbellajaran telrhadap masyarakat dari selgala belntulk 

kelgiatan/pelmikiran yang akan melrulsak aqidah dan tatanan 

kelhidulpan belragama.
37

 

5. Pelran Pelnyullulh Agama 

 Dari pelmbaku lan istilah pelnyullulh agama Islam tellah 

melmbelrikan makna yang stratelgis bagi pelnyullulh agama Islam 

itul selndiri ulntulk lelbih belrkiprah dalam mellakulkan bimbingan 

dan pelnyullulhan gulna melmbelrikan pelncelrahan kelpada ulmat 

Islam selhingga ulmat Islam melrasa telrbimbing delngan kelhadiran 

pelnyullulh agama Islam dalam rangka melmbanguln melntal, moral 

dan nilai keltaqwaan ulmat selrta tulrult melndorong pelningkatan 

kulalitas kelhidulpan ulmat belragama dalam belrbagai bidang.
38

 

 Posisi Pelnyullu lh Agama ini sangat seltratelgis baik ulntulk 

melnyampaikan misi kelagamaan maulpuln misi pelmbangulnan. 

Dalam masa pelmbangulnan delwasa ini belban pelnyu llulh agama 

lelbih ditingkatkan lagi delngan ulsaha melnjabarkan selgala aspelk 

pelmbangulnan mellaluli pintul dan bahasa agama. Olelh karelnanya 

pelnyullulh agama belrpelran pulla selbagai motivator pelmbangulnan. 

Pelranan ini Nampak lelbih pelnting karelna pelmbangulnan di 

                                                 
37 Mamik Syafa‟ah, ELtika Kelrja Jabatan Fulngsional Pelnyullulh Agama Islam Matelri 

Diklat Pelnyullulh Agama Ahli Mulda, (Widyaiswara Madya Balai Diklat Kelagamaan Sulrabaya, 

2020), hlm. 8. 
38 Anis Pulrwanto, Pelran Pelnyullulh Agama dalam Pelmbinaan ULmat, (Bandulng: Grameldia 

2016), hlm. 35. 



27 
 

 

Indonelsia ini tidak selmata melmbanguln manulsia dari selgi 

rohaniah, melntal, yang dilaksanakan seljalan dan 

simulltan.Adapuln pelran pelnyullulh agama adalah selbagai belrikult: 

a. Pelnyullulh agama selbagai pelmbimbing masyarakat 

Seljak selmulla pelnyullulh agama belrpelran selbagai pelmbimbing ulmat 

delngan rasa tanggulng jawab melmbawa masyarakat kelpada kelhidulpan 

yang aman dan seljahtelra. Pelnyullulh agama ditokohkan kelpada mayarakat 

bulkan karna pelnulnjulkkan pelmilihan apalagi diangkat delngan sulatul 

kelpultulsan, akan teltapi delngan selndirinya melnjadi pelmimpin masyarakat 

ulntulk belrbulat baik dan melnjaulhi pelrbulatan yang telrlarang.
39

 

b. Pelnyullulh Agama selbagai panultan 

Delngan sifat kelpelmimpinan yang pelnyullulh agama 

tidak saja melmbelrikan pelnelrangan dalam belntulk ulcapan dan 

kata-kata saja, akan teltapi belrsama-sama melngamalkan dan 

mellaksanakan apa yang dianjulrkan. Pelnyullulh agama 

melmimpin dalam mellaksanakan belrbagai kelgiatan delngan 

melmbelri peltulnjulk dan pelnjellasan telntang apa yang haruls 

dikelrjakan. Keltelladanan ini ditanamkan dalam kelgiatan 

delngan melmbelri peltulnjulk dan pelnjellasan telntang apa yang 

haruls dikelrjakan. Melmullainnya selcara belrsama-sama pulla. 

                                                 
39

 Zainal Sholihin, Pandulan Pelnyullulh Agama, (Jakarta: Delpartelmeln Agama RI, 1987), 

hlm.50. 
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Keltelladanan ini ditanamkan dalam kelgiatan kelhidulpan 

selhari-hari, selhingga masyarakat delngan pelnulh kelsadaran 

dan kelikhlasan melngikulti peltulnjulk dan ajakan 

pelmimpinnya.
40

 

c. Pelnyullulh agama melnyambulng delngan tulgas pelnelrangan 

agama. 

 Pelnelrangan agama selcara instansional hanya sampai 

keltingkat kabulpateln, 

seldangkan tulgas opelrasional pelnelrapan agama langsulng 

kelpada masyarakat tidak dapat dilaksanakan olelh 

karyawan pelnelrangan agama melngingat julmlahnya 

sangat seldikit dan tidak melrata pada seltiap daelrah. Olelh 

karelnanya selbagai pelnyambulng pellaksannan tulgas 

pelnelrangan agama kelpada masyarakat dilaksanakan olelh 

pelnyullulh agama.
41

 

2.2.PERNIKAHAN DINI 

2.2.1.Pelngelrtian Pelrnikahan Dini 

 Pelrnikahan melrulpakan salah satul pelrintah Allah SWT dan 

apabila dilakulkan selsulai delngan tulntulnan agama maka ia 

                                                 
40

 Zainal Sholihin, Pandulan Pelnyullulh Agama, (Jakarta: Delpartelmeln Agama RI, 1987), 

hlm.50. 
41

 Zainal Sholihin, Pandulan Pelnyullulh Agama, (Jakarta: Delpartelmeln Agama RI, 1987), 

hlm.50. 
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melrulpakan sulatul ibadah yang belrnilai tinggi.
42

 Melnulrult Abul 

Yahya Zakaria Al-Anshary dikultip olelh Abdull Rahman Ghozaly, 

nikah melnulrult istilah ialah akad yang melngandulng keltelntulan 

hulkulm kelbolelhan hulbulngan selksulal delngan delngan kata nikah 

ataul kata-kata yang selmakna delngannya. Pelrnikahan melnulrult 

agama islam yaitul akad yang diteltapkan syariat ulntulk 

melmbolelhkan belrselnang-selnang antara laki-laki delngan 

pelrelmpulan dan melnghalalkan belrselnang-selnangnya pelrelmpulan 

dan laki-laki.
43

 

 Melnulrult Sulbelkti yang dikultip olelh Siti Fatimah, pelrnikahan 

adalah pelrtalian yang sah antara selorang laki-laki dan selorang 

pelrelmpulan ulntulk waktul yang sangat lama. Pelrnikahan adalah 

salah satul pelrintah pelristiwa yang sangat pelnting dalam 

kelhidulpan masyarakat kita, selbab pelrnikahan itul tidak hanya 

melnyangkult pria dan wanita calon melmpellai saja, tapi julga orang 

tula keldula bellah pihak, sauldara-sauldaranya, bahkan kellularga-

kellularga melrelka masing-masing.
44

 

 Pelrkawinan yang idelal adalah pelrkawinan yang dilaksanakan 

belrdasarkan keltelntulan agama dan ULUL Nelgara dalam rangka 

                                                 
42 Agulstin Hanafi, dkk, Bulkul Daras Hulkulm Kellularga, (Banda Acelh: ULin Ar-Raniry, 

2014), hlm. 14. 
43 Abdull Rahman Ghazaly, Fiqh Mulnakahat, (Jakarta: Kelncana, 2010), hlm. 8. 

44
 Siti Fatimah, Faktor-Faktor Pelndorong Pelrnikahan Dini dan Dampaknya di 

Delsa Sari Mullya Kelcamatan Kelmulsul Kabulpateln Boyolali (ULnivelrsitas Nelgelri 

Selmarang 2009), hlm. 9. 
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melnjaga selpritulalnya kelultulhan rulmah tangga. Maka apabila 

selselorang akan mellakulkan pelrkawinan, maka haruls melmelnulhi 

rulkuln dan syarat-syarat selbagaimana yang ditelrapkan olelh ULndang-

ULndang Indonelsia. Tu ljulannya ialah sulpaya pelrnikahan telrselbult di 

anggap sah olelh ULndang-ULndang yang belrlakul di nelgara telrselbult. 

Salah satul syarat yang haruls di pelnulhi dalam mellaksanakan nikah 

yang di anult olelh ULndang-ULndang pelrdata di Indonelsia adalah 

calon melmpellai haruls culkulp ulmulr.
45

 

 Pelrnikahan dini ataul kawin mulda adalah pelrnikahan 

yang dilakulkan olelh pasangan ataul salah satul pasangan yang masih 

dikatelgorikan relmaja yang masih belrulsia dibawah 19 tahuln). 

Melnulrult BKKBN, Pelrnikahan dini selcara ulmulm melmiliki delfinisi 

ulmulm yaitul pelrjodohan ataul pelrnikahan yang mellibatkan satul ataul 

keldula pihak, selbellulm pihak wanita mampul selcara fisik, fisiologi, 

dan psikologi ulntulk melnanggulng belban pelrnikahan dan melmiliki 

anak, delngan batasan u lmulr ulmulm adalah di bawah 18 tahu ln.
46

 

 Seldangkan melnulrult Dlori melngelmulkakan bahwa: 

“pelrnikahan dini melrulpakan selbulah pelrkawinan dibawah ulmulr 

yang targelt pelrsiapannya bellulm dikatakan maksimal pelrsiapan fisik, 

                                                 
45 Muldzakarah Al-Azhar, Pelrkawinan di Bawah ULmulr (Jakarta: Prelnama Meldia, 2000), 

hlm.62. 

46
 https://www.bkkbn.go.id, Nikah Mulda , diaksels pada tanggal 2 Juli 2025. 

https://www.bkkbn.go.id/
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pelrsiapan melntal, julga pelrsiapan matelri.
47

 Karelna delmikian inilah 

maka pelrnikahan dini bisa dikatakan selbagai pelrnikahan yang 

telrbulrul-bulrul, selbab selgalanya bellulm dipelrsiapkan selcara matang. 

 Indonelsia suldah ada ulndang-ulndang barul yang melngatulr 

telntang batas ulmulr pelrnikahan yaitul ULUL No 16 Tahuln 2019 disana 

dijellaskan bahwa batas ulmulr yang diteltapkan adalah 19 tahuln bagi 

laki-laki dan pelrelmpulan,
48

 Namuln, melnulrult hulku lm Islam 

belrkelnaan delngan batas ulsia pelrkawinan tidak dibicarakan selcara 

melndalam mellainkan hanya melneltapkan pada ulsia baliqh bagi laki-

laki dan pelrelmpulan yakni suldah adanya melstulrbasi.
49

 Adanya 

batasan ulsia telrselbult selpelrti itul, diharapkan agar para pihak yang 

akan mellangsulngkan pelrkawinan melmpulnyai belkal lahiriyah dan 

bathiniyah yang culku lp ulntulk melmbanguln selbulah fondasi yang 

kokoh dalam bangulnan rulmah tangga. Keldelwasaan, kelstabilan 

elmosional dan kelmatangan belrfikir dan bahkan kelmapanan elkonomi 

selselorang melnjadi pelrtimbangan ultama mellangsulngkan 

pelrkawinan.
50

 

2.2.2. Landasan Hulkulm Pelrnikahan 

                                                 
47 Martyan Mita, Rulmelkti dan V. Indah Sri Pinasti, Pelran Pelmelrintah Delsa Dalam 

Melnangani Pelrnikahan Dini, Julrnal Pelndidikan Sosiologi. (ULnivelrsitas Nelgelri 

Yogyakarta, 2016), hlm. 7. 

   48 Pasal 7 ayat (1), ULndang-ULmdang No 16 Tahuln 2019 Telntang Pelrulbahan Atas 

ULndang-ULndang No 1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan, (Lelmbar Nelgara Relpulbilk Indonelsia 

Tahuln 2019 Nomor 186 Tahuln 2019), hlm. 28. 
49

 Wahbah az-Zulhaiyli, Tafsir al-Mulnir, Julz III (Damaskuls: Dulr al-Fikr, 2005), hlm. 

584. 
50 Ahmad, Nikah Mulda, (Jakarta: Prelnama Meldia, 2017), hlm. 38. 
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Bagi sulatul Nelgara dan Bangsa selpelrti Indonelsia adalah 

multlak adanya ulndang-ulndang Pelrkawinan Nasional yang selkaliguls 

melnampulng prinsip- prinsip dan melmbelrikan landasan hulkulm 

pelrkawinan yang sellama ini melnjadi pelgangan dan tellah belrlakul 

bagi belrbagai golongan dalam masyarakat kita. Dalam ULndang- 

ULndang ini ditelntulkan prinsip-prinsip ataul asas- asas melngelnai 

pelrkawinan dan selgala selsulatul yang belrhulbulngan delngan 

pelrkawinan yang tellah diselsulaikan delngan pelrkelmbangan dan 

tulntultan zaman.
51

 

Pada tanggal 14 Oktobelr 2019 di Jakarta Prelsideln Joko 

Widodo melngelsahkan ULndang-ULndang No. 16 Tahuln 2019 telntang 

pelrulbahan atas ULndang-ULndang No 1 Tahuln 1974 telntang 

pelrkawinan, pelrulbahan telrselbult telrdapat dalam Pasal 7 ayat 1 

ULndang-ULndang No 16 Tahuln 2019, disana diselbultkan bahwa 

pelrkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita suldah melncapai 

ulmulr 19 (Selmbilan bellas) tahuln, yang selmulla dalam ULndang-

ULndang No 1 Tahuln 1974 diselbultkan batas minimal ulmulr ulntulk 

melnikah bagi pelrmpulan 16 tahuln laki-laki 19 tahuln.
52

 

Pelnelrapan hulkulm pelrkawinan Islam di Indonelsia selcara 

yulridis formal suldah dimullai seljak Indonelsia melmproklamasikan 

                                                 
51

 Kansil C.S.T, Pelngantar Ilmul Hulkulm dan Tata Hulkulm Indonelsia (Jakarta: 

Balai Pulstaka 1989), hlm. 225-226. 
52

 https://pelratulran.bpk.go.id, ULndang-ULndang No.16 Tahuln 2019 

(Pelrulbahan Atas ULndang-ULndang Nomor.1 Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan), 
(Jakarta:2019) di aksels pada tanggal 22 Juli 2025. 
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kelmelrdelkaannya seljak 17 Agulstuls Tahuln 1945. Namuln, pelmbarulan 

barul dilaksanakan seljak di belrlakulkannya ULndang- ULndang No.1 

Tahuln 1974 Telntang Pelrkawinan. Lahirnya ULUL No.1 Tahuln 1974 

Telntang Pelrkawinan melrulpakan babak barul dalam pelngatulran 

hulkulm pelrkawinan yang belrnulansa Indonelsia, dan selkarang 

dilakulkan pelmbaharulan lagi yaitul lahirnya ULndang-ULndang No.16 

Tahuln 2019 Lahirnya ULndang-ULndang telntang pelrkawinan ini 

melrulpakan kompromi dan kelselpakatan wakil rakyat di DPR dan 

pelmelrintah yang tidak belrtelntangan delngan selmula agama di 

Indonelsia, selhingga u lndang- ulndang ini belrlakul ulntulk sellulrulh 

rakyat Indonelsia (belrsifat ulnifikasi).
53

 

ULndang- ULndang Pelrkawinan bab ll pasal 7 ayat 1 

diselbultkan bahwa pelrkawinan hanya di izinkan jika pihak pria 

melncapai ulmulr 19 tahuln dan pihak pelrelmpulan suldah melncapai 

ulmulr 19 tahuln. Sellain itul, ulndang- ulndang ini julga melnelntulkan 

batas ulmulr sellain keltelntulan 19 tahuln bagi wanita dan 19 tahuln bagi 

pria. ULndang- ULndang Pelrkawinan pasal 6 ayat (2) melnyelbultkan 

bahwa ulntulk mellangsulngkan selselorang yang bellulm melncapai ulmulr 

19 tahuln haruls melndapat izin keldula orang tula.
54

 

2.2.3. Faktor Pemicu dan Dampak Pernikahan Dini 

2.2.3.1. Faktor Pemicu Pernikahan Dini 

                                                 
53

 Mardani, Hulkulm Pelrkawinan Islam di Dulnia Islam Modelrn, (Yogyakarta: 

Graha Ilmul 2011), hlm. 60. 

54
Relpulblik Indonelsia, ULndang – ulndang Nomor 1 Tahuln 1974, Lelmbaran 

Nelgara Bab ll pasal 7 tahuln 1974 No.1, (Tambahan Lelmbaran Nelgara No.27), hlm. 26. 
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Ada belbelrapa faktor yang melndorong telrjadinya pelrkawinan ulsia 

mulda yang selring di julmpai di lingkulngan masyarakat kita yaitu l:
55

 

a. ELkonomi: Pelrkawinan ulsia mulda telrjadi karelna keladaan kellularga 

yang hidulp di garis kelmiskinan, ulntulk melringankan belban orang 

tulanya maka anak wanitanya dikawinkan delngan orang yang di 

anggap mampul. 

b. Pelndidikan: Relndahnya tingkat pelndidikan maulpuln pelngeltahulan 

orang tula, anak dan masyarakat, melnyelbapkan adanya 

kelncelndelrulngan melngawinkan anaknya yang masih di bawah 

ulmulr. 

c. Faktor orang tula: Orang tula khawatir telrkelna aib karelna anak 

pelrelmpulannya belrpacaran delngan laki-laki yang sangat belrlelbihan 

selhingga selgelra melrelka melngawinkan anaknya. 

d. Meldia massa: Gelncarnya elksposel selks di meldia massa 

melnyelbapkan relmaja modelrn kian Pelrmisif telrhadap selks. 

e. Faktor adat: Pelrkawinan ulsia mulda telrjadi karelna orang tulanya 

takult anaknya dikatakan pelrawan tula selhingga selgelra dikawinkan. 

2.2.3.2. Dampak pelrnikahan dini 

Dampak pelrkawinan ulsia dini akan melnimbullkan hak 

dan kelwajiban diantara keldula bellah pihak, baik dalam 

hulbulngannya delngan melrelka selndiri, telrhadap anak-anak, 

maulpuln telrhadap kellularga melrelka masing-masing. Dampak 

                                                 
55 Soelkanto Soelrjono, Sosiologi Kellularga, (Jakarta: Relnika Cipta, 1992), hlm. 65. 
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pelrnikahan ulsia dini diantaranya: 

a. Selgi fisik 

Dilihat dari selgi fisik, pellakul pria bellu lm culkulp 

mampul dibelbani sulatul pelkelrjaan yang melmelrlulkan 

keltelrampilan fisik ulntulk melmpelrolelh pelnghasilan dan 

melnculkulpi kelbultulhan elkonomi kellularganya. Padahal faktor 

elkonomi melrulpakan salah satul faktor yang belrpelran dalam 

kelseljahtelraan dan kelbahagiaan rulmah tangga. 

b. Selgi melntal 

Pada ulmulmnya, pellakul bellulm siap belrtanggulng jawab 

selcara moral pada seltiap apa saja yang melnjadi tanggulng 

jawabnya. Melrelka selring melngalami goncangan melntal 

karelna masih melmiliki melntal yang labil dan bellulm matang 

elmosionalnya. 

c. Selgi kelselhatan 

Dilihat dari selgi kelselhatan, pasangan ini relntan 

delngan relsiko yang belrkaitan delngan kelselhatan relprodulksi 

selpelrti kelmatian ibul maulpuln kelmatian bayi selrta relndahnya 

delrajat kelselhatan ibul dan anak. Wanita di bawah u lmulr tidak 

masulk dalam ulsia idelal hamil dan mellahirkan mellainkan 

belrelsiko tinggi. 

d. Selgi kellangsulngan rulmah tangga 
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Keldelwasaan yang kulrang matang, labilnya elmosional 

selrta tingkat kelmandirian yang relndah melnyelbabkan 

pellulang pelrcelraian selmakin belsar.
56

 

e. Selgi pelndidikan 

Selmakin mulda ulsia melnikah, maka selmakin relndah 

tingkat pelndidikan yang dicapai olelh sang anak. 

Pelrnikahan anak selringkali melnyelbabkan anak tidak lagi 

belrselkolah, karelna kini ia melmpulnyai tanggulngjawab barul, 

yaitul selbagai istri dan calon ibul, ataul kelpala kellularga dan 

calon ayah, yang diharapkan belrpelran lelbih banyak melngulruls 

rulmah tangga maulpuln melnjadi tullang pulnggulng kellularga dan 

kelharulsan melncari nafkah. Pola lainnya yaitul karelna biaya 

pelndidikan yang tak telrjangkaul, anak belrhelnti selkolah dan 

kelmuldian dinikahkan ulntulk melngalihkan belban 

tanggulngjawab orangtula melnghidulpi anak telrselbult kelpada 

pasangannya. 

f. Keltidakseltaraan gelndelr 

Melrulpakan konselkulelnsi dalam pelrnikahan anak. Melmpellai 

anak melmiliki kapasitas yang telrbatas ulntulk melnyularakan 

pelndapat, melnelgosiasikan kelinginan belrhulbulngan selksulal, 

melmakai alat kontraselpsi, dan melngandulng anak. Delmikian 

                                                 
56 Labib MZ, Risalah Nikah Talak dan Ruljulk, (Sulrabaya: Bintang ULsaha Jaya 2006), 
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pulla delngan aspelk domelstik lainnya. Dominasi pasangan 

selringkali melnyelbabkan anak relntan telrhadap kelkelrasan dalam 

rulmah tangga. Kelkelrasan dalam rulmah tangga telrjadi telrultama 

kelpada pelrelmpulan belrulsia 18 tahuln. Pelrelmpulan yang melnikah 

di ulsia yang lelbih mulda selringkali melngalami kelkelrasan. Dan 

anak yang melnghadapi kelkelrasan dalam rulmah tangga 

celndelrulng tidak mellakulkan pelrlawanan, selbagai akibatnya 

melrelkapuln tidak melndapat pelmelnulhan rasa aman baik 

dibidang sosial maulpuln finansial. Sellain itul, pelrnikahan 

delngan pasangan telrpault jaulh ulsianya melningkatkan risiko 

kellularga melnjadi tidak lelngkap akibat pelrcelraian, ataul 

melnjanda karelna pasangan melninggal dulnia. 

2.3.  MAQASHID SYARIAH 

Di dalam fiqih mulnakahat, selcara normatif melmbolelhkan 

adanya pelrnikahan dini melskipuln delmikian harulslah 

melmpelrtimbangkan maslahat dan muldhorotnya agar pelrkawinan 

bisa sakinah, mawadah dan warohmah.
57

 Belgitul julga Imam Syafi‟i 

delngan mazhabnya melmbelrikan hulkulm mulbah (sah) ulntulk 

pelrnikahan yang mellibatkan anak di bawah ulmulr, delngan catatan 

apabilah anak telrselbult tellah delwasa dan mampul melnelntulkan yang 

telrbaik baginya, maka hak melmilih (ulntulk mellanjultkan pelrnikahan 

ataul tidak) dikelmbalikanpadanya atas pelrnikahnnya itul, Ini diselbult 

                                                 
57 Mardani, Hulkulm Kellularga Islam di Indonelsia,  hlm. 113  
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delngan telori Maqashid Syariah. Telori ini dipellopori dan 

dikelmbangkan olelh Abul Ishaq Al-Syathibi, yakni tuljulan akhir 

hulkulm adalah kelmaslahatan ataul kelbaikan dan kelseljahtelraan 

manulsia. Karna tidak satul puln hulkulm Allah yang tidak melmpulnyai 

maksuld dan tuljulan.
58

 

tuljulan pelrkawinan melnulrult suldult pandang hulkulm positif di 

Indonelsia dalam hal ini tuljulan prkawinan telrselbult telrmulat dalam ULndang-

ULndang Pelrkawinan No. 1 tahuln 1974 pasal 1. Adapuln tu ljulan pelrkawinan 

melnulrult ULndang-ULndang Pelrkawinan No. 1 tahuln 1974 pasal 1 adalah 

ulntulk melmbelntulk kellularga (rulmah tangga) yang bahagia dan kelkal 

belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha ELsa. Seldangkan melnulrult Kompilasi 

Hulkulm Islam pasal 3 pelrkawinan belrtuljulan ulntulk melwuljuldkan 

kelhidulpan rulmah tangga yang sakinah mawaddah warahmah. 

Telori ini hanya bisa dilaksanakan olelh pihak pelmelrintah dan pihak 

masyarakat yang melngeltahuli dan melmahami bahwa yang melnciptakan 

manulsia adalah Allah SWT. Selhingga delngan kelsadaran hulkulm telrselbult 

pihak pelmelrintah dan masyarakat akan melmulncullkan kelyakinan ulntulk 

melnelrapkan hulkulm Allah SWT, jika ingin telrwuljuldnya kelmaslahatan 

bagi kelhidulpan manulsia. 

Melnulrult al-Syathibi, Allah SWT melnulrulnkan syariat (atulran hulkulm) 

adalah ulntulk melwuljuldkan kelmaslahatan dan melnghindari kelmafsadatan. 

Al-Syathibi ingin melyakinkan bahwa atulran-atulran hulkulm yang 
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Julni 2016), hlm. 146 
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ditulrulnkan olelh Allah SWT hanya ulntulk melrelalisasi kelmaslahatan bagi 

manulsia. Belrkelnaan delngan kelmaslahatan yang haruls diwuljuldkan itul 

apabila dilihat dari selgi kelpelntingan dan kelkulatannya, al-Syathibi dan 

julga ullama-ullama lainnya, melmbaginya kelpada tiga tingkatan, yaitul 

aldharulriyyat (primelr), al-hajiyyat (selkulndelr), dan al-tahsiniyyat 

(telrsielr).
59

, yaitul kelmaslahatan agama, jiwa, keltulru lnan, akal, dan 

kelmaslahatan harta. selbagai prioritas ultama, pelmelliharaan dalam belntulk 

al-håjiyah, selbagai prioritas keldula, dan pelmelliharaan dalam belntulk al-

tahsiniyah, selbagai prioritas keltiga. Belrikult akan dijellaskan tingatan-

tingkatan telrselbult:
60

 

a. Al. Dharulriyyat 

Al-dharulriyyat adalah selgala selsulatul yang haruls ada ulntulk telgaknya 

kelmaslahatan manulsia, baik agamanya maulpuln du lnianya. Apabila 

al-dharulriyyat tidak ada dan tidak telrpellihara delngan baik, maka 

rulsaklah kelhidulpan manulsia di dulnia dan akhirat. Tuljulan hulkulm 

Islam dalam belntulk al-dharulriyat ini melngharulskan pelmelliharaan 

telrhadap lima kelbultulhan yang sangat elselnsial bagi manulsia yang 

dikelnal delngan al-dharulriyah al-khams, yaitul pelmelliharaan agama, 

jiwa, akal, keltu lrulnan, dan harta. Pelngelrtian melmellihara di sini 

seltidaknya melmiliki dula makna
61

, yaitul: Pelrtama, aspelk yang 

melngulatkan ulnsulr-ulnsulrnya dan melngulkulhkan landasannya yang 

diselbult delngan mulrul'ah min janib alwuljuld. Dalam hal pelmelliharaan 
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agama dapat dicontohkan delngan kelwajiban belriman, melngulcapkan 

dula kalimah syahadat, shalat, pulasa, haji, dan selbagainya. Adapuln 

dalam pelmelliharaan diri dan akal selpelrti kelwajiban melncari 

makanan, minulman, pakaian, telmpat tinggal dan selbagainya. Dalam 

bidang pelmelliharaan yang Iain selpelrti atulran-atulran dalam bidang 

pelrnikahan, dan belrmulamalah selcara ulmulm. Keldula, aspelk yang 

melngantisipasi agar kellima kelbultulhan pokok telrselbult tidak 

telrganggul dan teltap telrjaga delngan baik, yang diselbult delngan 

mulrul'ah minjanib al-'adam. Misalnya atulran-atu lran yang tellah 

diteltapkan dalam bidang jinayah selpelrti atulran telntang si pelmbulnulh, 

si pelminulm khamar, pelnculri, pelzina, dan selbagainya yang 

dikelnakan sanksi belrat atas pelrbulatan melrelka.
62

. 

b. Al-Hajiyat 

Pada tingkat hielrarki yang keldula dari tuljulan ulnivelrsal syariah, 

telrdapat tingkatan hajiyyat (ulrgelnsi). Pada tingkatan ini, tidak 

telrmasulk kelbultu lhan yang elsselnsial, mellainkan kelbultulhan yang 

dapat melnghindarkan manulsia dari kelsullitan dalam hidulpnya. Tidak 

telrpelliharanya kellompok ini tidak melngancam elksistelnsi kel lima 

pokok di atas, teltapi hanya akan melnimbullkan kelsullitan bagi 

mulkallaf. Kellompok ini elrat kaitannya delngan rulkhsah ataul 

kelringanan dalam fikih.
63

 Orang yang tidak melmpelrolelh ataul 

melngeldelpankan kelbultulhan al-hajiyyah ini pada dasarnya tidak akan 
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melmbulat kelhidulpannya hanculr dan belrantakan, teltapi akan 

melndapatkan kelsullitan, baik dalam melnjalankan aktivitas 

keldulniawian maulpuln aktivitas ulkhrawinya. Itullah selbabnya dalam 

bidang agama misalnya, dibolelhkan melngambil kelringanan yang 

dibelrikan olelh Allah Swt. selpelrti melngqasar shalat bagi mulsafir, 

belrbulka pulasa bagi mulsafir dan orang sakit, melndirikan shalat 

dalam keladaan düdük apabila tidak sanggulp belrdiri, mellihat calon 

istri/sulami yang akan dinikahi, dan selbagainya.
64

 

c. Al- Tashiniyat 

Tahsiniyat adalah kelbultulhan yang melnulnjang pelningkatan martabat 

selselorang dalam masyarakat dan dihadapan Allah, patultan dan 

kelselmpulrnaan ahklak yang mullia. Karelna itul, keltelntulan tahsiniyat 

belrkaitan elrat delngan pelmbinaan akhlak yang mullia, kelbiasaan 

telrpulji, dan melnjalankan belrbagai keltelntulan dharulri delngan cara 

yang paling selmpulrna. Tahsiniyat melrulpakan kelbultulhan pelnulnjang 

pelningkatan martabat manulsia selsulai delngan delrajatnya baik dalam 

kelhidulpan pribadi, masyarakat maulpuln di hadapan Allah SWT.
65

 

Olelh karelna itul, hulkulm-hulkulm yang disyariatkan ulntulk melmellihara 

pelrkara-pelrkara yang dharulri (primelr) melrulpakan hulkulm yang 

paling pelnting dan paling belrhak ulntulk dipellihara. Kelmuldian diikulti 

olelh hulkulm-hulkulm yang disyariatkan ulntu lk mellindulngi 

pelrkarapelrkara yang selkulndelr, dan kelmuldian diiku lti olelh hulkulm-

                                                 
64 Bulsyro , Pelngantar Filsafat Hulkulm Islam, (Jakarta: Kelncana, 2020), hlm. 124. 
65 Nulrhayati dan Ali Imran Sinaga, Fiqh dan ULshull Fiqh, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 
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hulkulm yang disyariatkan ulntulk pelrkara-pelrkara yang diangap baik 

dan selmpulrna (kelbultulhan telrsielr). Hulkulm yang sifatnya tahsini 

tidak dipellihara jika dalam pelmelliharaannya dapat hulkulm yang 

dharulri dan hajiyat.
66

 Kellompok dharulriyat, hajiyat dan tahsiniyat 

dimaksuldkan ulntulk melmellihara ataul melwuljuldkan kellima pokok 

kelmaslahatan, hanya saja kelpelntingan satul sama lain. Gulna 

melmpelrolelh gambaran yang ultulh telntang maqashid syariah, belrikult 

akan dijellaskan kellima pokok kelmaslahatan delngan pelringkatnya 

masing-masing: 

1. Melmellihara Agama 

Agama selsulatul yang melsti dimiliki olelh seltiap manulsia agar 

kelduldulkannya lelbih telrangkat tinggi dibandingkan delngan 

makhlulk Iainnya. Agama Islam melrulpakan nikmat Allah Swt. 

yang amat tinggi dan selmpulrna. Olelh karelna itul, agama haruls 

dipellihara dari selgala selsulatul yang dapat melngganggulnya, baik 

dalam intelrn agama itul selndiri maulpuln dari elkstelrnnya. Dalam 

beltulk elkstelrnnya, agama melsti dipellihara dari selgala selsulatul 

yang ingin melnghanculrkan dan mellelnyapkannya. Teltapi delmi 

pelmelliharaan agama, melngorbankan nyawa ataul mellelnyapkan 

nyawa orang Iain suldah melrulpakan sulatul pelrintah agama. Hal 

ini melnulnjulkkan bahwa agama melrulpakan tingkat yang paling 

                                                 
66 Nulrhayati dan Ali Imran Sinaga, Fiqh dan ULshull Fiqh, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 

2018), hlm. 78. 
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tinggi dari sellulrulh kelbultulhan pokok yang melsti ada pada 

manulsia.
67

 

2. Melmellihara Jiwa 

ULntulk tulju lan ini ajaran Islam mellarang mellakulkan 

pelmbulnulhan, pelnganiayaan, dan tindakan-tindakan lain yang 

bisa melngancam elksistelnsi jiwa. 

3. Melmellihara Akal 

Akal adalah Ciri khas yang dimiliki manulsia yang 

melmbeldakannya delngan binatang. Manulsia hidulp delngan 

akalnya, belrpikir delngan akalnya, melncari jalan kellular dari 

pelrmasalahannya delngan akalnya, dan belrbagai fulngsi akal 

lainnya. Keltika akal telrganggul, maka telrganggullah pelrjalanan 

hidulpnya selbagai manulsia. Adapuln keltika selselorang tidak 

melmellihara akalnya, maka telntulnya kelhidulpannya tidak selmanis 

orang yang pulnya akal. Dałam hal ini, adakalanya ia kelhilangan 

akal sama selkali (gila), ataul ada akal teltapi kulrang melmadai 

(bodoh), dan selbagainya. Dałam hidulpnya orang yang selpelrti ini 

tidak akan bahagia, ataul łatanan kelhidulpannya rulsak. Olelh 

karelna iłul dałam kaitannya delngan pelmelliharaan akal ini Allah 

SWT melmbulat atulran-atulran telrtelntul, baik belrulpa pelrintah 

                                                 
67 Bulsyro , Maqasid asy-syari‟ah, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 2019), hlm. 122. 
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maulpuln larangan-larangan Yang dituljulkan tulk melmellihara dan 

mellindulngi akal manulsia.
68

 

4. Melmellihara Keltulrulnan 

Melmpulnyai keltulrulnan melrulpakan salah satul tuljulan pelrkawinan 

di samping tuljulan-tuljulan lainnya. Olelh selbab itullah diatulr 

hulbulngan antara selorang laki-laki dan pelrelmpulan dalam belntulk 

pelrkawinan. Hal ini dimaksuldkan agar melrelka melmpelrolelh anak 

culcul yang akan melnelrulskan garis keltulrulnan melrelka. Delngan 

pelrkawinan, Allah SWT melngakuli garis keltu lrulnan telrselbult, 

belgitul julga delngan masyarakat. Akan teltapi keltika lelmbaga 

pelrkawinan tidak diindahkan, maka Allah SWT tidak akan 

melngakuli garis keltulrulnan telrselbult, telrmasulk masyarakat. 

Akibatnya selcara velrtikal (Allah SWT) dan horizontal (sosial 

kelmasyarakatan) tidak ada kelhormatan yang dimiliki belrkelnaan 

delngan keltulrulnan yang dihasilkan. Keltika keltulrulnan jellas, maka 

akan ada hulkulm-hulkulm sellanjultnya yang belrhu lbulngan delngan 

itul, selpelrti hulbulngan kelwarisan, kelkelrabatan, dan selbagainya. 

Olelh karelna itul, pelmelliharaan keltulrulnan melrulpakan salah satul 

hal pokok yang melsti dipellihara olelh manulsia.
69

 

5. Melmellihara Harta 

Harta melrulpakan selsulatul yang melnulnjang kelhidulpan manulsia 

di atas dulnia dan julga ulntulk melraih kelbahagiaan di akhirat. 

                                                 
68 Bulsyro, Maqashid al-Syariah, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 2019), hlm. 122. 
69 Bulsyro, Maqashid al-Syariah, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 2019), hlm. 124. 
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Delngan harta orang dapat melndapatkan apa yang ia maul, dan 

delngan harta orang dapat melnjalankan ibadah delngan baik dan 

selmpulrna. Olelh karelna itul, Islam melngakuli hak milik pribadi, 

karelna hak milik itul akan melmbahagiakan selselorang hidulp di 

dulnia. Selbaliknya orang yang tidak melmpulnyai harta biasanya 

tidak akan melndapatkan apa yang ia maul dapatkan delngan 

muldah dan gampang. Hidulpnya akan telrasa sullit dan bahkan 

melnyulsahkan orang Iain. Belgitul julga ia tidak dapat melnulnaikan 

ibadah-ibadah yang belrkaitan delngan keltelrseldiaan harta.
70

 

 

 

 

 

 

                                                 
70 Bulsyro , Maqasid asy-syari‟ah, (Jakarta: Prelnadameldia Groulp, 2019), hlm. 124. 
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BAB III 

PERAN PENYULUH DALAM MENGURANGI ANGKA 

PERNIKAHAN DINI DI KUA KEC. PENGABUAN KAB. TANJUNG 

JABUNG BARAT 

3.1. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

3.1.1. Gambaran umun KUA Kecamatan Pengabuan 

Hasil pelnellitian lapangan yang dilakulkan di pelrolelh data selrta 

dulkulmeln dulkulmeln dari tata ulsaha maulpuln kelpala KULA kelc. Pelngabulan 

tahuln 2024 di selbultkan bahwa KULA Kelc. Pelngabulan adalah lelmbaga 

pelnyullulhan yang didirikan di Kellulrahan Tellulk Nilaul, dalam pelrjalanan 

KULA Kelcamatan Pelngabulan dari 37 Tahuln telrakhir sampai saat ini tellah 

di pimpin selcara priode di mullai dari Tahuln 1988 hingga saat ini masing-

masing Kelpala KULA telrselbu lt adalah selbagai belrikult: 

1. Abdull Wahhab, BA 

2. Drs. Mulhammad Said Isa 

3. Drs. H. Mulhammad Idruls 

4. H. Mahlan, BA 

5. Drs. H. Mahyulddin Arif 

6. Abdull Aziz, S.Ag 

7. H. Ahmad Hamrawi, S.Ag 

Tahuln 1988 awal mulla belrdirinya KULA kelcamatan Pelngabulan, 
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yang melmiliki 1 gadulng, geldulng itul belrada di Kellulrahan Tellulk Nilaul. 

Adanya geldulng telrselbult selbagai langkah awal dalam melmbina kellularga 

sakiah mawaddah warrahmah di KULA kelcamatan Pelngabulan.
71

 

3.1.2. Leltak Gelografis KULA 

Leltak gelografis sulatul wilayah melmpulnyai pelngarulh yang 

signifikan telrhadap kelbijakan dan program kelrja yang haruls direlncanakan 

dan dilaksanakan selorang peljabat yang melmimpin dalam sulatul wilayah 

telrselbult, karelna itul Al-qulr‟an melnjellaskan bahwa Allah swt. Melnciptakan 

manulsia telrdiri belrsulkul-sulkul dan belrbangsa-bangsa bulkan tanpa maksuld 

dan tuljulan, teltapi itul selmula melngandulng nilai transpormasi, eldulkasi dan 

akulltulrasi  yang diharapkan satul wilayah telrtelntul dapat melnggali potelnsi 

yang lelbih baik dari wilayah lain delmi telrciptanya kamaju lan dalam sularul 

wilayah telrselbult. 

Olelh karelna itul, dilihat dari selgi gelografisnya KULA Kelc. 

Pelngabulan telrleltak dilintasan sulngai pelngabulan wilayah barat dari 

kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat yang belrada didalam satul komplelk 

pelrkantoran Kelcamatan Pelngabulan delngan jarak kulrang lelbih 40 KM dari 

pulsat ibul kota Kabulpateln. 

Karaktelristik wilayah kelcamatan pelngabulan delngan daelrah rawa 

dan meldan yang datar yang telrdiri dari pelrkampulngan pelnduldulk, 

pelrkelbulnan dan arelal pelrsawahan. 

                                                 
71 Wawancara delngan Bapak H. Ahmad Hamrawi, S.Ag Kelpala KULA Pelngabulan 08 

April 2025 
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Adapuln batas-batas wilayah kelcamatan pelngabulan ini adalah 

selbagai belrikult : 

Selbellah barat  : Kelcamatan Selnyelrang 

Selbellah timulr : kelcamatan Belram Itam 

Selbellah ultara : Wilayah Provelnsi Riaul 

Selbellah sellatan : Kelcamatan Telbing Tinggi 

Adapuln wilayah Kelcamatan Pelngabulan telrbagi keldalam 13 

Kellulrahan/Delsa yaitul :Kellulrahan Tellulk Nilaul (Ibul Kota Kelcamatan)Delsa 

Sulngai , Selrindit (delsa indulk), Delsa Parit Puldin (delsa indulk), Delsa Melkar 

Jati (delsa indulk), Delsa Parit Bilal (delsa pelmelkaran), Delsa Sulak Samin 

(delsa pelmelkaran), Delsa Parit Sidang (delsa pelmelkaran), Delsa Sulngai 

Pampang (delsa pelmelkaran), Delsa Sulngai Jelring (delsa pelmelkaran), Delsa 

Sulngai Raya (delsa pelmelkaran), Delsa Sulngai Baulng (delsa pelmelkaran), 

Delsa Karya Majul (delsa pelmelkaran), Delsa Pasar Selnin (delsa 

pelmelkaran)
72

 

3.1.3. Strulktulr KULA Kelc. Pelngabulan 

KULA Kelcamatan Pelngabulan adalah selbulah lelmbaga yang 

melmbanguln kellularga sakinah, dan julga belrpelran selbagai 

pelmbimbing ulmat dari selgi kelagamaan, KULA Kelc. Pelngabulan 

melmiliki strulktulr organisasi selbagai systelm pelnggelrak dalam 

rangka melngwuljuldkan visi dan misi KULA telrselbult belrikult 

                                                 
72 Sumber Data Kantor Urusan Agama Kecamatan Pengabuan 

2025 
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strulktulr KULA Kelcamatan Pelngabulan: 

Tabel 1.5 

Daftar Pengawai KUA Kecamatam  Pengabuan 

No Nama /NIP/Gol Jabatan  Kelt  

1 Ahmad Hamrawi, S.Ag  (III/d) 

Nip.197302032005011002 

Kelpala KULA  

2 Hidayattull Multaqin, S. Kom.I(III/a) 

Nip.198809282020121007 

PelnyullulhAgama 

fulngsional 

 

3 Nulrkomariah Sittel, S.EL (IX) 

Nip.199006142023212048 

Pelnyullulh Agama PPPK  

4 Hj. Rahmatang, S.H (IX) 

Nip.197908212023212001  

Pelnyullulh Agama PPPK  

5 Sanulsi PAI Non PNS  

6 Hanapi PAI Non PNS  

7 Helrman PAI Non PNS  

8 Abd Rahman PAI Non PNS  

9 Siti Aminah PAI Non PNS  

10 Bahrulzi Rahman PAI Non PNS  

11 Faisal Felbriansyah Pramulbhakti/Opelrator  
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3.1.4. Motto, Visi Dan Misi KULA Kelc. Pelngabulan 

3.1.4.1.Motto 

Dalam hal pellayanan dan mellayani masyarakat KULA 

Kelcamatan Pelngabulan melmpulnyai motto pellayanan yaitul : 

pellayanan prima 

P : Profelsional 

R : Ramah  

I : Ikhlas 

M : Melmulaskan 

A : Amanah 

3.1.4.2.Visi 

Telrwulju ldnya pellayanan masyarakat yang belrkulalitas 

dan partisipasi dibidang bimbingan masyarakat islam 

diwilayah Kelcamatan Pelngabulan. 

3.1.4.3.Misi 

1) Melningkatkan kulalitas pellayanan nikah/ruljulk, Melningklatkan 

kulalitas pellayanan pelmbinaan zakat dan wakaf, Melningkatkan 

kulalitas pellayanan bimbingan dan pelmbinaan kellularga 

sakinah, Melningkatkan kulalitas pellayanan pelmbinaan ibadah 

sosial, Melningkatkan kulalitas pellayanan pelmbinaan kelmitraan 

ulmat islam, Melningkatkan kulalitas pellayanan pelmbinaan 
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produlk halal dan Melningkatkan kulalitas pellayanan bimbingan 

manasik haji 

3.1.5. Data Pelnduldulk Kelcamatan Pelngabulan 

Tabel 1.3 

Data penduduk berdasarkan Agama Kec. Pengabuan 

No Delsa/Kell Islam Khatolik Protelst

an 

Hindul Buldha Konghul

cul 

Julmlah 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Tellulk Nilaul 

Sulngaul selrindit 

Parit Puldin 

Melkar Jati 

Parit Bilal 

Sulak Samin 

Parit Sidang 

Sulngai Pampang 

Sulngai Jelring 

Sulngai Raya 

Sulngaul Baulng 

Karya Majul 

Pasar Selnin 

4.888 

1.970 

2.976 

1.587 

810 

2.182 

697 

947 

1.090 

1.217 

1.886 

2.287 

1.465 

 

27 

 

5 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   1 4.916 

1.970 

2.981 

1.590 

810 

2.182 

697 

947 

1.090 

1.217 

1.886 

2.287 

1.465 

 Julmlah 2.4002 35    1 2.4038 

Sulmbelr data : KULA Kelc. Pelngabulan 
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Dalam hal wuljuld dari dulkulngan dalam selbulah kelgiatan kelagamaan, 

dikelcamatan Pelngabulan tellah telrdapat sarana dan prasarana ibadah bagi 

pelmellulknya delngan rincian selbagai belrikult: 

 

Tabel 1.4 

Data rumah ibadah Kec. Pengabuan 

No Delsa/Kell Masjid Langgar Mulshallah Gelrelja Vihara Pulra jml 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

Tellulk Nilaul 

Sulngaul selrindit 

Parit Puldin 

Melkar Jati 

Parit Bilal 

Sulak Samin 

Parit Sidang 

Sulngai Pampang 

Sulngai Jelring 

Sulngai Raya 

Sulngaul Baulng 

Karya Majul 

Pasar Selnin 

13 

3 

4 

5 

2 

1 

3 

2 

3 

3 

2 

4 

4 

9 

8 

2 

5 

3 

2 

5 

5 

2 

4 

4 

4 

4 

4     

 Julmlah  49 57      

  



53 
 

 

Dari data di atas Islam melrulpakan agama mayoritas yang dipellulk olelh 

pelnduldulk Kelcamatan Pelngabulan, selhingga hal ini akan belrpelngarulih telrhadap 

belban kelrja dan prelselntasel pellayanan pelrnikahan dan pellayanan lainnya olelh 

Kantor ULrulsan Agama Kelcamatan Pelngabulan. 

3.1.6 Data Pelrnikahan Di Bawah ULmulr KULA Kelc. Pelngabulan 

Tabel 1.6 

Data pernikahan dengan izin orang tua tahun 2022 

No Nama Jelnis 

kellamin 

Tanggal lahir Tanggal 

melnikah 

Alamat 

1 Julmaliah  Pelrelmpulan 26-10-2004 01-2-2022 Delsa Sulngai Raya 

2 Sridelwi Pelrelmpulan 01-04-2005 11-03-2022 Tellulk Nilaul 

3 Ratna Sari Pelrelmpulan 24-4-2004 22-04-2022 Delsa Sulngai Raya 

4 Hanipah Pelrelmpulan 23-2-2004 27-04-2022 Delsa Karya Majul 

5 Marlina  Pelrelmpulan 16-01-2004 04-07-2022 Delsa Sulngai Baulng 

6 Laila Nulrsidah Pelrelmpulan 10-07-2004 05-07-2022 Delsa Sulngai Baulng 

7 Nulr Kamila Pelrelmpulan 20-05-2004 08-07-2022 Tellulk Nilaul 

8 Fitriani  Pelrelmpulan 22-08-2004 21-07-2022 Delsa Karya Majul 

9 Siti Asiah  Pelrelmpulan 17-06-2004 30-09-2022 Tellulk Nilaul 

10 Ria Ramadhani  Pelrelmpulan 04-05-2004 30-09-2022 Delsa Sulak Samin 
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11 Ayul Welsda 

Lelstari 

Pelrelmpulan 15-06-2004 02-10-2022 Delsa Parit Puldin 

12 Inatull Fitriyah  Pelrelmpulan 09-09-2005 05-10-2022 Delsa Sulngai Baulng 

13 Ella Julliani  Pelrelmpulan 05-08-2004 11-11-2022 Delsa Pasar Selnin 

14 Fika Elfina  Pelrelmpulan 05-02-2004 28-11-2022 Delsa Sulngai Raya 

15 Siti Rahma  Pelrelmpulan ######### 16-12-2022 Delsa Sulak Samin 

 

Tabel 1.7 

Data pernikahan dini pada KUA Kecamatan Pengabuan pada Tahun 2023 

No Nama istri Nama sulami Jelnis 

kellamin 

Tanggal lahir ULmulr Alamat 

1 Sri Yanti Nanang Satria P 12-11-2004 18 thn Delsa Parit Bilal 

2 Sariatul 

Hulsna 

M Nasrollah P 26-03-2006 17 thn Delsa Sulak Samin 

3 Ayul Lelstari M Toyyibah P 30-07-2007 15 thn Delsa Parit Puldin 

4 Hulsnull 

Kahatimah 

Helriyanto Ardi P 08-12-2004 18 thn Tellulk Nilaul 

5 Caca Aullia Mulhammad Hatta P 26-02-2005 18 thn Parit Puldin 

6 Salsa Della Ari Rahman P 18-09-2004 18 thn Tellulk Nilaul 

7 Nulrull 

Mulayanah 

Ramlan P 14-05-2005 18 thn  Sulngai Baulng 
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8 Julmaiyah Almadhani Ilham P 11-06-2005 18 thn  Sulngai Selrindit 

9 Sahara 

Sarihat 

Anto Wijaya P 19-03-2005 18 thn Parit Puldin 

10 Sinta 

Ardiyanti 

Khomsuln P 25-12-2005 17 thn Sulngai Selrindit 

11 Sri Bulcika 

Abdila 

M Hirzull Iman P 07-05-2005 18 thn Tellulk Nilaul 

12 Aullia Sulpriyadi P 08-05-2004 18 thn Delsa Parit Puldin 

Sulmbelr data : KULA Kelc. Pelngabulan 

Tabel 1.7 

Data pernikahan dini pada KUA Kecamatan Pengabuan pada Tahun 2024 

No Nama istri Nama sulami Jelnis 

kellamin 

Tanggal lahir ULmulr Alamat 

1 Nulrjannah Aldiansyah P 17-08-2007 16 thn Delsa Karya Majul 

2 Siti 

Nulrhidayah 

Zainuldin P 12-11-2006 17 thn Delsa Parit Puldin 

3 Firawati M. Sarifuldin P 14-11-2010 15 thn Delsa Parit Puldin 

4 Ani Yati Muljiono P 27-11-2005 18 thn Tellulk Nilaul 

5 Salma Sofia Ruldi P  

03-12-2006 

 

17 thn Sulngai Selrindit 

Sulmbelr data : KULA Kelc. Pelngabulan 

3.2. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Dini dan Akibatnya 
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Pernikahan Dini di KUA Kec. Pengabuan 

3.2.1. Faktor Pelnyelbab Pelrnikahan di Bawah ULmulr 

Selcara hulkulm kelpelmelrintahan RI suldah melnjellaskan bahwa 

belrdasarkan ULUL No 16 tahuln 2019 yang belrbulnyi “pelrnikahan hanya 

diizinkan jika pihak pria suldah melncapai ulsia 19 tahuln dan pihak wanita 

haruls melncapai ulsia 19 tahu ln”. Seldangkan yang mellakulkan pelrnikahan di 

bawah ulsia yang tellah diteltapkan telrselbult dinamakan pelrnikahan di bawah 

ulmulr. 

Belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi pelnelliti di lapangan 

melnelmulkan bahwa terdapat belbelrapa faktor yang melnyelbapkan 

selselorang mellakulkan pelrniakahan dini antara lain yaitul karelna kulrangnya 

sosialisasi ULUL pelrnikahan  kelpada masyarakat, pelrgaullan belbas, 

kulrangnya pelndidikan, elkonomi lemah dan banyak faktor lainya namuln 

dalam pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa kelelmpat faktor telrselbultlah yang 

mellatar bellakangi selselorang mellakulkan pelrnikahan dini. 

Belrikult faktor-faktor telrjadinya pelrnikahan dini di Kelc. Pelngabulan 

Kab. Tanjulng Jabulng Barat hasil pelnellitian pelnullis yakni: 

1. Kulrangnya sosialisasi UUL No 16 Tahuln 2019 

ULUL Nomor 16 Tahuln 2019 suldah melnyelsulaikan delngan 

komponeln ataulpuln pelngatulran hulkulm yang taat selrta kelyakinan dari 

selmula lapisan masyarakat. ULUL ini melngatulr telntang u lmulr yang 

belrkaitan delngan pelrnikahan delngan melngulbah selsulai delngan 

pelrkelmbangan zaman. Di antara standar ULUL Nomor 16 Tahuln 2019 
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adalah melmbelri pelnjellasan bawasannya alasan pelrnikah ialah sulpaya 

kellularga melmbelri yang telrindah kelpada kellularganya yang saling 

melmbelri kasing sayang satul sama lain. Pelrnikahan dikatakan pelnting 

jika itul dilakulkan delngan melnyeltuljuli hulkulm masing-masing dan tiap 

pelrnikahan pelrlul dicatat melnyeltuljuli kontrol hulkulm selbagai dasar 

belrlakulnya sulatul hulkulm. Melnulrult salah satul masyarakat yang pelnelliti 

wawancarai yaitul Ahmad Solelh menurutnya masyarakat kelbanyakan 

tidak melngeltahuli batasan ulmulr tidak adanya sosialisasi pelnyullulh 

agama di selbagian kampulng melngelnai ULUL No 16 Tahuln 2019 teltang 

batas ulsia pelrnikahan, karelna dari itul banyak yang tidak melngeltahuli 

batas ulsia pelrnikahan melnulrult ULUL.
73

 

Masyarakat yang ada di Kelc. Pelngabulan belrmayoritas 

pelrkelrjaan adalah peltani yang biasa di selbult delngan dataran tinggi tidak 

bisa kita pulngkiri bahwa kelselharian masyarakat Pelngabulan itul hampir 

seltiap hari kel kelbuln ulntulk melnafkahi kellularganya dan selbagian belrada 

di wilayah pelrdelsaan dalam, jadi aksels para pelnyullulh agama ulntulk 

melnyullulh ULUL No 16 Tahuln 2019 sangatlah lelmah di bagian pelrdelsaan 

telrpelncil telrselbult. 

Melnulrult Kelpala KULA Kelc. Pelngabulan yaitul H. Ahmad 

Hamrawi, S.Ag bahwa tellah mellakulkan pelnyullulhan di belrbagai daelrah 

pelrdelsaan delngan telma kelagamaan baik itul di majlis taklim maulpuln 

dalam acara sosialisasi baik itul di selkolah-selkolah dan lainya salah 

                                                 
73 Wawancara delngan tokoh masyarakat  Ahmad Solelh tanggal 10 Meli 2025 
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satulnya pelmbahasan adalah masalah batasan ulmulr bagi pelrnikahan 

melnulrult ULUL No 16 Tahuln 2019. Di Kelc. Pelngabulan tapi selbagian 

masyarakat yang hanya melrelspon kelbanyakan masyarakat hanya 

melngikulti kelgiatan selhari-harinya yaitul kel kelbuln ulntulk melnafkahi 

kellularganya, jadi dari itu l pelnyelbab melrelka tidak melngeltahuli adanya 

batasan ulmulr pelrnikahan.
74

 

2. Pelrgaullan Belbas 

Akibat muldahnya melndapatkan aksels informasi ellelktronik selpelrti 

tayangan tellelvisi, videlo playelr dan aksels intelrnelt yang tidak telrfiltelr, 

selhingga dapat melmbelrikan dampak nelgatif bagi pelrkelmbangan dan 

pelrgaullan relmaja yang dapat melngantarkan melrelka pada pelrgaullan 

belbas. Aksels telknologi informasi dari belrbagai sulmbelr yang tidak 

dimanagel dan julga didulkulng delngan handphonel canggih lainnya, relmaja 

delngan muldah telrjelrulmuls keldalam hal-hal yang nelgativel, 

Pelrgaullan belbas adalah salah satul belntulk prilakul melnyimpang 

yang mellelwati batas dari kelwajiban, atulran, syarat dan pelrasaan malul. 

Ataul pelrgaullan belbas dapat diartikan selbagai pelrilakul melnyimpang yang 

mellanggar norma agama maulpuln norma kelsulsilaan. Dari hasil wawancara 

kelpala KULA Kelcamatan Pelngabulan bahwa:  

“Menurut kepala KUA, belbelrapa faktor pelnyelbab 

telrjadinya pelrkawinan di bawah ulmulr diselbabkan karelna 

pelrgaullan belbas, kulrang kontrol dari orang tula telrhadap 

                                                 
74 Wawancara delngan kelpala KULA Kelcamatan Pelngabulan bapak Ahmad Hamrawi, S.Ag  

. Tanggal 8 Meli 2025 
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pelrgaullan melrelka, pelngarulh lingkulngan, dalam hal ini 

telrmasulk pelnggulnaan meldia sosial yang tidak telrkontrol, 

telrlalul belbas melnggulnakan dulnia onlinel telrhadap hal-hal 

yang belrsifat nelgatif, brokeln homel ataul pelrtelngkaran 

antara keldula orang tula selhingga belrdampak pada anak, 

minimnya pelngeltahulan agama, dan tidak adanya 

pelndidikan selks telrhadap anak. Pelndidikan selks telrhadap 

anak masih dianggap telrlalul tabul baik olelh orang tula 

maulpuln gulrul-gulrul di selkolah”.
75

  

 Banyak faktor yang melnyelbabkan pasangan di bawah 

ulmulr akhirnya haruls mellelpas masa relmajanya lelbih celpat, sellain dari dula 

faktor belsar diatas. Selpelrti halnya faktor pelndidikan selks telrhadap relmaja 

yang masih sangat kulrang. Baik orang tula ataulpuln gulrul telnaga pelngajar 

di selkolah-selkolah masih melnganggap pelndidikan selks selbagai selsulatul 

hal yang masih tabul, yang bellulm layak dikonsulmsi olelh relmaja. Faktor 

pelndidikan yang relndah baik orang tula maulpuln anak julga melnjadi 

pelnelntul dalam melmahami pelrnikahan ulsia dini. Pelndidikan agama 

melnjadi belntelng telrakhir bagi ulsia relmaja ulntulk melngelrti telntang 

pelrnikahan di bawah ulmulr. Rata-rata pasangan yang mellakulkan 

pelrnikahan ini diselbabkan karelna pelngeltahulan agama yang minim.  

Suldah melnjadi rahasia ulmulm bahwa para relmaja saat ini tellah 

banyak telrjelrulmuls, pelrgaullan belbas hal ini telrjadi di kota- kota belsar 

                                                 
75 Wawancara delngan kelpala KULA Kelcamatan Pelngabulan Ahmad Hamrawi, S.Ag  . 

Tanggal 8 Meli 2025 
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bahkan suldah telrjadi pulla di delsa- delsa ataul di kampong. Selhingga para 

orang tula celpat- celpat melnikahkan anaknya agar tidak telrjadi hamil dilular 

nikah, barul kelnal suldah belrani mellakulkan hulbulngan intim. 

Kellularga dan rulmah melrulpakan pellabulhan yang aman dan 

tambatan yang kokoh bagi seltiap anggota kellularga telrultama relmaja. 

Ayah, ibul, dan anak adalah sulatul basis dimana selcara telratulr dan 

harmonis sellulrulh kellularga belrkulmpull ulntulk belrkomulnikasi dan 

belrbincang-bincang baik dalam hal yang melnggelmbirakan ataulpuln keltika 

seldanga melnghadapi kelsullitan. Kellularga melrulpakan kelsatulan daripada 

masyarakat kelcil, yang melmpulnyai motivasi dan tuljulan hidulp telrtelntul 

dimana ayah, ibul, dan anak melmpulnyai fulngsi dan tanggulngjawab saling 

melngisi. Melmilih telman belrgaull sangat pelnting ulntu lk masa delpan, 

selhingga hal ini julga bultulh pelrtimbangan yang matang bagi seltiap invidul. 

Melskipuln telrkadang ada pribadi yang kulat telrhadap prinsipnya, akan 

teltapi hal itul sangat seldikit julmlahnya. Pada fasel relmaja, saat itullah 

telrjadi pelncarian jati diri, olelh karelnanya telman belrgaull bisa melmbawa 

pelrulbahan belsar dalam pelrulbahan jati diri telrselbult. Telrlelpas dari telman 

belrgaull, lingkulngan telmpat belrgaull pulla haruls di pelrhatikan beltapa 

banyak pribadi yang telrjelmuls kel julrang yang nelgatif olelh karelna 

lingkulngan yang melrelka telmpati. Dari keldula hal telrselbult pelnting kiranya 

ulntulk di pelrtimbangkan. Selpelrti hal yang pelnelliti amati dan dapatkan 

mellaluli obselrvasi dan wawancara, bahwa ada belbelrapa pellakul 

pelrkawinan di bawah ulmulr ini, karelna belrawal dari kelsalahan melrelka 
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dalam melmilih telman selrta melmbawanya kel lingkulgan yang kulrang 

kondulsif, ataul bisa di katakan lingkulngan yang belbas. 

3. Pelndidikan yang relndah 

Orang tula melnikahkan anak yang masih ulsia bellia tidak hanya 

karelna keladaan elkonomi yang kulrang mampul, teltapi relndahnya 

kelsadaran orang tula telrhadap pelntingnya pelndidikan anak puln melnjadi 

salah satul pelmicul belrlangsulngnya selbulah pelrkawinan. Delngan 

pelndidikan orang tula yang hanya lulluls selkolah dasar bahkan ada julga 

yang tidak selkolah sama selkali (bulta hulrulf) delngan muldahnya ulntulk 

selgelra mellangsulngkan selbulah pelrkawinan kelpada anakanaknya.  

Karelna orang tula yang kulrang melngelrti ataulpuln melmahami 

selbulah pelrkawinan yang idelal, orang tula yang hanya lullu ls selkolah dasar 

ataul tidak selkolah sama selkali ataul bulta hulrulf ia hanya mellihat anak yang 

suldah belsar selhingga ia belrfikir suldah waktulnya ulntulk melnikah.  

Orang tula melnikahkan anak karelna melrelka kulrang melngelrti 

ataulpuln faham telntang sellulk bellulk selbulah pelrkawinan yang idelal. Ia 

hanya mellihat anak suldah belsar ataul suldah kellihatan delwasa, ia fikir hal 

selpelrti itul suldah culkulp ulntulk mellangsulngkan selbulah pelrkawinan. Belgitul 

julga delngan anak yang hanya lulluls selkolah dasar ataul yang masih dalam 

kondisi bellajar baik pada bangkul selkolah dasar ataulpu ln pada bangkul 

selkolah melnelngah pelrtama, bellulm belgitul lulas telntang pelndidikan dan 

pelngeltahulan yang dimiliki, apalagi melngelrti ataulpuln faham selbulah 

pelrkawinan yang idelal, selhingga maul ulntulk dinikahkan karelna masih 
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melnulrulti sama orang tula, orang tula melnginginkan melnikahkannya, 

selbagai selorang anak tidak melnolaknya. Delngan anaknya melnikah orang 

tula melrasa selnang dan bahagia. Selbagai selorang anak tidak dapat ulntulk 

melnolaknya karelna keltika selorang anak tidak maul ulntulk dinikahkan 

orang tula melrasa kelcelwa. Keltika selorang anak ingin mellanjultkan selkolah 

kel SMP teltapi orang tu la tidak melngijinkan delngan alasan tidak ada biaya 

ataul alasan-alasan yang lainnya.  

Kelbanyakan masyarakat mellangsulngkan pelrkawinan di bawah 

ulmulr tidak hanya karelna keladaan elkonomi yang tidak mampul ataulpuln 

kulrang mampul teltapi karelna relndahnya kelsadaran orang tula maulpuln anak 

yang tidak melmiliki pelngeltahulan ataulpuln pelngalaman yang lulas telntang 

felnomelna diselkitarnya. Orang tula tidak belgitul melmikirkan beltapa 

pelntingnya pelndidikan bagi anak-anaknya ulntulk melraih masa delpan yang 

lelbih baik sellain melnikah. Orang tula yang hanya lullu ls selkolah dasar 

bahkan ada julga yang tidak selkolah ataul bulta hulrulf, orang tula jaman dullul 

yang pelmikirannya masih bellulm majul selpelrti selkarang ia hanya melrasa 

selnang dan bahagia keltika anaknya ada yang mellamarnya, orang tula 

melrasa lelga keltika anaknya suldah melnikah dan lain selbagainya, ia tidak 

belrfikir keltika anaknya melnikah masih di bawah ulmulr, dilihat 

pelndidikannya puln hanya lulluls selkolah dasar dan lain selbagainya teltapi ia 

teltap mellangsulngkannya. Dari hasil wawancara masyarakat bahwa : 

“Bagi tokoh agama maulpuln tokoh masyarakat sebagian 

dari mereka tidak dapat mellarang kelras bahwa 



63 
 

 

pelrkawinan di bawah ulmulr tidak bolelh dilaksanakan 

karelna anak-anak suldah pultuls selkolah dari pada telrjadi 

selsulatul yang tidak di inginkan maka tidak ada yang bisa 

dilakulkan sellain melngijinkannya.”
76

  

Melmang pelndidikan sangat pelnting bagi orang tu la maulpuln anak, 

karelna delngan pelndidikan dan pelngeltahulan yang lulas ia dapat 

melmpelrtimbangkan kelmbali apa yang maul dilakulkan, selpelrti halnya 

melnikah jika pelndidikan ataulpuln pelngeltahulan melrelka kulrang maka ia 

hanya belrfikir pelndelk. Ia melngira delngan melnikahkan anak yang masih 

di bawah ulmulr dapat melnjadi telnang dan selnang karelna suldah tidak 

melmiliki belban lagi, teltapi jika lelbih difahami melndalam malah kasihan 

anak masih di bawah ulmulr suldah haruls melnjalankan yang selmelstinya 

bellulm saatnya melrelka lakulkan yaitul melnjalankan rulmah tangga 

selbagaimana melstinya, itul telrjadi karelna pelndidikan ataulpuln 

pelngeltahulan orang tula maulpuln anak yang telrbatas.  

Orang tula melrulpakan panultan bagi anaknya selkaliguls selbagai 

gulrul yang sangat pelnting bagi pelrkelmbangan anak. Delngan pultulsnya dari 

bangkul selkolah bagi anak yang tidak lagi mellanjultkan selkolahnya 

keljelnjang yang lelbih tinggi maka anak akan melrasa jelnu lh dan kelselpian 

karelna belrkulrangnya telman selbaya melrelka. 

Baik pelndidikan formal maulpuln informal yang sangat melndasar, 

disini adalah pelndidikan agama selhingga delngan tidak melngeltahuli halal 

                                                 
76 Wawancara delngan tokoh masyarakat bapak Ahmad Solelh tanggal 10 Meli 2025 
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dan haram, bolelh selrta dilarangnya satul pelrbulatan, maka telrjadilah 

pelrmasalahan sullit ulntulk disellelsaikan, dari tidak ada pelndidikan ulmulm 

dan agama telrjadilah problelm social, selpelrti pelrgaullan belbas, prostistulsi, 

melnyelbabkan pelrkawinan ulsia mulda ataul dini, akibatnya hamil hamil 

yang tidak diingini dan bagi orang tula dinikahkan ulntulk melnultulp malul 

ataul aib kellularga, yang sangat fatal lagi aborsi. Pelndidikan melrulpakan 

tulntultan agama, agar seltiap insan di pelrmulkaan bulmi wajib melnulntult 

ilmul. 

4. Faktor ELkonomi 

Masalah elkonomi ini melrulpakan alasan yang banyak di gulnakan 

olelh banyak kalangan ulntulk melncari jalan pintas ulntulk 

melnyellelsaikannya, melski tak jarang hal telrselbult melndatangkan masalah 

barul dalam keldulpan sellanjultnya. Tingginya angka kawin mulda dipicul 

olelh relndahnya kelmampulan elkonomi masyarakat ataul kelsullitan elkonomi, 

maka agar tidak telruls melmbelbani selcara elkonomi karelna orang tula julga 

tidak sanggulp lagi melmbiayai pelndidikan anak orang tula melndorong 

anaknya ulntulk melnikah agar bisa selgelra mandiri. 

Dari felnomelna telrselbult tidak jarang orangtula melnjadikan alasan 

telrselbult ulntulk melngawinkan mulda anaknya, bahwa delngan adanya 

pelrkawinan anak telrselbult, maka dalam kellularga gadis akan belrkulrang 

satul anggota kellularga yang melnjadi tanggulng jawab (makanan, pakaian, 

pelndidikan dan selbagainya). selsulai delngan pelndapat bapak Jalal 

melngatakan: Saya melnikahkan anak saya karelna tidak sanggulp 
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melmbiayai hidulp kellu larga, delngan melnikahnya anak pelrelmpulan saya 

akan melngulrangi belban hidulp seldikit di dalam kellularga.
77

 

Ada puln hasil wawancara delngan Pelnyullulh Agama KULA Kelc. 

Pelngabulan bahwa delngan alasan dari salah satul orang tula yang melmbelri 

izin anak nya melnikah di bawah ulmulr yaitul: 

“Bagi selbagai orang tula khawatir anak mereka 

telrjelrulmuls dalam pelrgaullan belbas selrta Karelna 

masalah elkonomi kellularga dan delngan calon su lami 

nya suldah pulnya pelkelrjaan mereka lelbih yakin u lntulk 

melngizinkan anak mereka ulntulk melnikah”.
78

   

Sayangnya, para gadis ini julga melnikah delngan pria belrstatuls 

elkonomi tidak jaulh belda, selhingga malah melnimbullkan kelmiskinan barul. 

Indonelsia yang di kelnal kaya akan sulmbelr daya alamnya ini, di selbagian 

daelrahnya masih telrgolong daelrah yang miskin, baik itul di kota ataulpuln 

daelrah telrpelncil. Pada daelrah telrtelntul tidak jarang masyarakatnya yang 

masih miskin melncari jalan yang di rasa pintas ulntulk melndapatkan 

kelbultulhannya. 

“Menurut kepala pengadilan agama Kab. 

Tanjab Barat mulmnya pasangan yang melngajulkan 

celrai pelrkawinan di Kelcamatan Pelngabulan 

diselbabkan karelna pelrnikahan dini, melrelka yang 

melminta celrai itul 90% adalah melrelka pasangan 

                                                 
77 Wawancara delngan bapak Jalal orang tula dari pellakul pelrnikahan dini 09 April 2025 
78 Wawancara delngan Pelnyullulh KULA Kelcamatan Pelngabulan Hj. Rahmatang, S.EL. 

tanggal 17 April 2025 
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dullul yang melngajulkan dispelnsasi nikah di bawah 

ulmulr”
79

 

3.3.Dampak Pelrnikahan Di Bawah ULmulr 

3.3.1.1.Dampak Positif 

 Pelrnikahan dini melnulrult masyarakat Pelngabulan adalah 

belrdampak nelgatif telrhadap pasangan yang tellah mellakulkannya 

dan ada julga yang belrpelndapat lain yaitul belrdampak positif yaitul 

pelnelliti melwawancarai yang mellakulkan pelrnikahan dini yang 

belrnama Sri Yanti melnurut nya seltellah melnikah rasa 

keldelwasaan yang mullai mulncull kelpada diri nya, sellain itul ia  

takult akan telrjadi hal-hal yang tidak diinginkan telrjadi kelpada 

nya jika tidak melnikah maka mereka melmultulskan ulntulk 

melnikah walu lpuln bellulm culkulp ulmulr.
80

 

 Hal yang sama dikatakan olelh Sulami Sri Yanti yaitul 

Nanang satria melnurut nya dampak yang baik dan buruk, sellain 

melnjadi selorang sulami dan istri, mererka suldah mahir dalam hal 

melndelwasakan dan mereka julga suldah melmiliki tanggulng jawab 

saat ini karelna suldah melmpulnyai bulah hati, dan mereka bahagia 

delngan keladaan saat ini, sellain itul mereka tidak ingin 

melpelrmalulkan orang tula  karelna jika telrjadi pelrzinaan di antara 

mereka”.
81

 

                                                 
79 Wawancara delngan Kelpada Pelngadilan Agama Tanjulng Jabulng Barat 16 April 2025 
80 Wawancara delngan Sri Yanti Pellakul Pelrnikahan Dini 07 April 2025. 
81 Wawancara delngan Nanang Satria Pellakul Pelrnikahan Dini 07 April 2025. 
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 Melnulru lt Wahyuldi Pelrnikahan yang dilakulkan adalah 

ulntulk melringgankan belban orang tula dari selgi elkonomi 

kellularga.
82

 

3.3.1.2.Dampak Nelgatif 

 Dampak nelgatif yang selring telrjadi di dalam pelrnikahan 

dini, pelndapat selbagian masyarakat banyaknya dampak nelgatif 

ini melnjadi dasar tidak bolelh mellakulkan pelrnikahan dini karelna 

banyak kelmuldratan yang melrelka lakulkan. Adapuln Dampak 

nelgatif yaitu l selpelrti dampak psikologis, sosial, elkonomi, 

kelselhatan, dan telrhambatnya pelndidikan bagi pellakul pelrnikahan 

dini. 

3.3.1.3.Dampak Psikologis 

 Bagi Nanang Satria pelrnikahan julga melmiliki dampak 

nelgatifl  pada awal-awal pelrnikahan selring telrjadi celk-cok selmpat 

telrjadi kelselnjangan karelna tellah melmpulnyai belban dan tanggulng 

jawab kelpada istri dan seltellah melmpulnyai anak, haruls giat lagi 

belkelrja, banyaknya pelrulbahan ini sangat sullit bagi nya awalnya 

tidak melmpulnyai belban kini haruls belrtanggulng jawab 

melnangulng belban dalam kellularga.
83

 

 Pelndapat telrselbult julga di sampaikan olelh istri Nanang 

Satria yaitul Sri Yanti bagi dia yang awalnya hanya selorang anak 
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 Wawancara delngan Bapak Wahyuldi orang tula dari pellakul pelrnikahan dini 08 April 

2025 
83 Wawancara delngan Nanang Satria Pellakul Pelrnikahan Dini 07 April 2025. 
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pelrelmpulan yang hanya belrmain-main delngan telman-telman dan 

selkolah dan kini haruls melnanggulng belban dan selkarang haruls 

melmiliki tanggulng jawab selbagai selorang istri suldah pasti 

kelhidulpan nya belrbelda selpelrti biasa dan haruls melrulbah keladaan 

haruls fokuls sama kellularga.
84

 

 Pada hakikatnya pelrulbahan statuls dari selorang anak 

melnjadi selorang istri ataul sulami tidaklah muldah telrkadang 

telrjadi pelrsellisihan, artinya kelmatangan melrulpakan tuljulan dari 

sulatul pelrnikahan agar kellularga melnjadi sakinah mawaddah 

warahmah. Jika selorang anak mellakulkan pelrnikahan di bawah 

ulmulr biasanya tidak melmahami apa yang akan meljadi fulngsi 

sulami dan istri di dalam belrulmah tangga. 

3.3.1.4.Dampak Sosial 

 Pada ulmulmnya pelrnikahan di Kelcamatan Pelngabulan itul 

adalah hal yang sangat di bicaran olelh masyarakat adapuln yang 

baik di bicarakan julga apalagi yang suldah kellular dari norma-

norma agama yang belrlakul selpelrti Hulsnull kahatimah yang 

mellakulkan pelrnikahan karelna di bawah ulmulr, sehingga Husnul 

tidak melngadakan acara apapuln di kampulng karelna tidak ingin 

melndelngar pelmbicaraan orang-orang yang belranggapan 

pelrnikahan nya tidak baik.
85

 

3.3.1.5.Dampak ELkonomi 

                                                 
84 Wawancara delngan Sri Yanti Pellakul Pelrnikahan Dini 07 April 2025. 

85
 Wawncara delngan Hulsnull Khatimah pellakul pelrnikahan dini 08 April 2025. 
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 Pelrnikahan dini julga beldampak nelgatif bagi kellularga 

karelna elkonomi, awalnya yang mellakulkan pelrnikahan dini yaitul 

bellulm mampul melnafkahi kellulrganya karelna masih ditingkat 

kelrelmajaan, awalnya selbellulm melnikah hanya belrmain-main dan 

selkolah kini tellah belrulbah melnjadi tanggulng jawab kellularga 

baik itul istri maulpuln anak. Melnulrult Helrman warga Delsa Karya 

Majul, biasanya yang telrjadi pada awal pelrnikahan yang 

mellakulkan pelrnikahan dini belban hidulp melrelka dijatulhkan 

kelpada orang tula keldula bellah pihak.
86

 

3.3.1.6.Dampak Kelselhatan 

 Pelrnikahan dini tidak hanya belrdampak pada psikis, 

elkonomi, sosial bahkan bagi kelbelrlangsulngan pelrnikahan. Teltapi 

julga belrdampak nelgatif bagi kelselhatan telru ltama kelselhatan 

wanita (istri). Kelhamilan di ulsia relmaja belrpotelnsi melningkatkan 

relsiko kelselhatan pada wanita dan bayi. Ini karelna selbelnarnya 

tulbulh bellulm siap ulntulk hamil dan mellahirkan. Wanita yang 

masih mulda masa kelmbangannya telrganggul. 

3.3.1.7.Dampak Pelndidikan Telrhadap Anak 

 Pelndidikan orang tula telrhadap anak adalah sangat 

dibultulhkan karelna baik dan tidaknya anak telrgantulng pada 

pelndidikan orang tulanya. Pelndidikan orang tu la adalah yang 

pelrtama dan yang ultama ulntulk anak-anaknya. Selnada delngan 
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 Wawancara delngan Bapak Helrman selbelgai peltulel kampulng 08 April 2025. 
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pelrkataan Kelpala KULA Kelc. Pelngabulan yaitul H. Ahmad 

Hamrawi, menurut nya pelndidikan anak adalah sangat pelnting 

dan pelrlul karelna gelnelrasi belrgantulng pada orang tulanya, kalaul 

ditanya telntang implikasi telrhadap pelndidikan anak jellas ada, 

anak yang melnikah dini minim pelmahaman telntang bagaimana 

cara melndidik anak delngan baik dan belnar, banyak anak-anak 

kita tellah salah pelndidikan dari orang tula yang melnikah dini, 

orang tula tidak sabar dalam hal melnghadapi anaknya telrultama 

selorang ibulnya.
87

 

 Selorang ibul melrulpakan asselt telrbelsar dalam hal melndidik 

anaknya selhingga belsar kelmulngkinan anak yang dilahirkan 

melnjadi anak-anak yang tidak maul melndelngarkan kata-kata 

orang lain atau l apatis, selhingga orang tula adalah orang yang akan 

melnelntulkan baik dan bulrulknya gelnelrasi sellanjultnya orang tula 

selbagai pelndamping, orang tula selbagai pelmbelri naselhat bagi 

anaknya dan kelbelrhasilan selorang anak yang baik di awali 

delngan pelndidikan orang tula yang baik. 

 Kelseldihan yang sangat melndalam ulntulk gelnelrasi saat 

selkarang ini karelna pelndidikan orang tula sanggat tidak 

dipelrhatikan sama selkali, padahal pelndidikan orang tula itul 

pelndidikan yang pelrtama dan ultama. Selpelrti pelndapat Paisal 

yang pelnelliti wawancarai, bagi Faisal dalam hal melndidik anak 
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jika anak melnangis dia celpat marah dan tidak banyak akal ulntulk 

melnghadapi anak, tidak ada istilah selpelrti ibul gulrul di selkolah, 

karelna melmang tidak ada pelngeltahulan awal masalah pelndidikan 

anak.
88

 

 Pelnanaman nilai-nilai ibadah kelpada anak di kalangan 

kellularga yang mellakulkan pelrnikah dini masih jaulh dari kata 

selmpulrna. Selbagian belsar diantara melrelka masih bellulm mampul 

selpelnulhnya melmbelrikan pelmbellajaran, bimbingan, selrta 

keltelladanan yang baik bagi anak-anaknya, yang diselbapkan olelh 

keltelrbatasan pelngeltahulaan melrelka, dan julga kelsibulkan melrelka 

masing-masing yang akhirnya melnyelbapkan kulrangnya waktul 

ulntulk belrkulmpull belrsama. Melskipuln delmikian, pada dasarnya 

melrelka melmpelrdullikan pelndidikan anak. Namuln, karelna keltidak 

mampulan melrelka, selhingga melrelka melnyelrahkan kelpada pihak 

selkolah ulntulk melmbelrikan pelndidikan kelpada anaknya telrselbult. 

Pelrnikahan dini sangat belrdampak pada pelndidikan anak yang 

masih melmelrlulkan bimbingan dari orang tula telrultama orang tula 

yang kulrang dalam melmbelri kasih sayang telrhadap anak, melntal 

dan pikiran selorang anak diawali olelh didikan dari orang tula 

yang telrpelnting jika anak kulrang didikan dari orang tula maka 

anak diselbult julga kulrang kasih sayang dari orang tula, biasanya 

                                                 
88 Wawancara delngan Paisal Teltangga pellakul pelrnikahan dini 08 April 2025. 
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orang yang mellakulkan pelrnikahan dini masih melmikirkan 

dirinya selndiri. 

3.3.Upaya Yang dilakukan Penyuluh Agama dalam Mencegah 

Pernikahan Dini di KUA Kec. Pengabuan 

 Manulsia dalam prosels pelrkelmbangannya ulntulk melnelrulskan jelnisnya 

melmbultulhkan pasangan hidulp yang dapat melmbelrikan keltulrulnan yang 

selsulai delngan apa yang diinginkannya. Pelrkawinan selbagai jalan 

ulntulk bisa melngwuljuldkan sulatul kellularga/rulmah tangga yang bahagia dan 

kelkal belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha ELsa. Hal ini dimaksultkan, bahwa 

pelrkawinan itul helndaknya belrlangsulng selulmulr hidulp dan tidak bolelh 

belrakhir belgitul saja. Pelmbelntulkan kellularga yang bahagia dan kelkal itul, 

harulslah belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha ELsa. Pelrkawinan bagi 

manulsia melrulpakan hal yang pelnting, karelna delngan selbulah pelrkawinan 

selselorang akan melmpelrolelh kelselimbangan hidulp baik selcara sosial 

biologis, psikologis maulpuln selcara sosial. Selselorang delngan 

mellangsulngkan selbulah pelrkawinan maka delngan selndirinya selmula 

kelbultulhan biologisnya bisa melnyalulrkan kelbultulhan selksnya delngan 

pasangan hidulpnya. Selmelntara itul selcara melntal dan rohani melrelka yang 

tellah melnikah lelbih bisa melngelndalikan elmosinya dan melngelndalikan 

nafsul selksnya. Jika pelrtanyaan yang di ajulkan adalah bagaimana elfelktivitas 

Pelnyullulh Agama Kantor ULrulsan Agama Kelcamatan Pelngabulan dalam 

sosialisasi batas ulsia pelrkawinan melnulrult ULndang-ULndang No. 16 Tahuln 

2019 telntang Pelrulbahan Atas ULndang-ULndang No. 1 Tahuln 1974 telntang 
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Pelrkawinan, maka jawabannya adalah dari bagaimana prosels dari 

sosialisasi itul dan taraf seljaulh mana kelbelrhasilan sosialisasi telrselbult. Tolak 

ulkulr elfelktivitas dalam pelnellitian ini 

melngacul kelpada tiga hal, yaitul: 

a. Pelncapaian Tuljulan 

Sosialisasi batas ulsia pelrkawinan melnulrult ULndang-ULndang 

No. 16 Tahuln 2019 telntang Pelrkawinan yang dilakulkan olelh 

Pelnyullulh Agama Islam Kantor ULrulsan Agama Kelcamatan 

Pelngabulan melmiliki tuljulan yaitul: melnelkan angka pelrnikahan di 

bawah ulmulr di Kelcamatan Pelngabulan selhingga bisa 

melminimalisir dampak dari pelrnikahan di bawah u lmulr delmi 

telrbelntulknya kelhidulpan rulmah tangga sakinah. Belrdasarkan data 

yang ada, angka pelrnihakan dini di Kelcamatan Pelngabulan melnulruln 

selcara signifikan pasca disahkan ULndang-ULndang No. 16 Tahuln 2019 

telntang Pelrkawinan. Telrcatat kasuls pelrnikahan di bawah ulmulr di 

Kelcamtan Pelngabulan pada tahuln 2021 melncapai angka kasuls 14, 

dibandingkan pada tahuln 2022 yang hanya telrdapat 13 kasuls, 2023 

tulruln 12 kasuls dan 2025 melnjadi  5 kasuls. 

b. Intelgrasi 

Pelnyullulh Agama Islam KULA Pelngabulan telrdiri dari elnam 

orang yang masing-masing belrbelda tulpoksi bidang 

pelnyullulhannya. Dalam melwuljuldkan visi dan misi Pelnyullulh 
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Agama Islam, seltiap anggota saling belrintelgrasi antara satul 

delngan yang lain. Melskipuln seltiap anggota melnjalankan 

tulpoksinya masing-masing yang suldah melnjadi tanggulng 

jawabnya, namuln seltiap anggota diharulskan dapat melngulsai 

selmula matelri bidang pelnyullulhan yang ada karelna seltiap anggota 

melmiliki wilayah pelnyullulhan yang belrbelda-belda. Sosialisasi 

batas ulsia pelrkawinan telntul melnjadi tulpoksi Bidang Kellularga 

Sakinah yang dipelgang olelh Hj. Rahmatang. Bidang Kellularga 

Sakinah belrintelgrasi delngan bidang yang lain selhingga sosialisasi 

batas ulsia pelrkawinan bisa dilakulkan olelh selmula anggota 

Pelnyullulh Agama Islam dan telrlaksana selcara melnyellulrulh di 

wilayah Kelcamatan Pelngabulan. Akan teltapi dalam praktiknya, 

masih ada dari anggota Pelnyullulh Agama Islam yang bellulm 

mellaksanakan sosialisasi pelrulbahan batas ulsia pelrkawinan, 

selhingga sampai saat ini masih telrdapat belbelrapa wilayah 

Kelcamatan Pelngabu lan yang bellulm pelrnah melndapatkan sosialisai 

telrselbult. Pelnyullulh Agama Islam julga belrintelgrasi delngan 

majellis-majellis yang suldah telrbelntulk di masyarakat dalam 

melnsosialisasikan pelrulbahan batas ulsia pelrkawinan selpelrti 

majellis taklim, majellis yasinan, majellis sholawat, dan majellis 

tahlil, hal ini dilakulkan agar lelbih melmuldahkan Pelnyullulh Agama 

Islam dalam melngu lmpullkan masa. Namuln disisi lain, tidak ada 

prosels intelgrasi delngan organisasi masyarakat yang 
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belranggotakan para relmaja misalnya delngan karang tarulna, 

relmaja masjid, dan selbagainya. Padahal sasaran yang telrpelnting 

dari sosialisasi pelrulbahan batas ulsia pelrkawinan tidak hanya para 

orang tula tapi julga para relmaja.
89

 

c. Adaptasi 

Belrkaitan delngan adaptasi Sulmbelr Daya Manulsia (SDM), 

fasilitas yang dimiliki Pelnyullulh Agama Islam KULA Pelngabulan 

dalam melnulnjang kinelrjanya culkulp minim. KULA Pelngabulan 

melmbelrikan fasilitas belrulpa rulangan khulsuls ulntulk Pelnyullulh 

Agama Islam yang dapat dimanfaatkan selbagai telmpat mellakulkan 

koordinasi antar anggota dan selbagai telmpat melnelrima 

masyarakat yang ingin mellakulkan konsulltasi. Pelmelrintah Delsa 

dan masyarakat julga melmbelrikan fasilitas kelpada Pelnyullulh 

Agama Islam yakni belrulpa izin pellakasnaan pelnyullulhan di 

majellis-majellis yang ada di masyarakat. Belrdasarkan selgi kulalitas 

Sulmbelr Daya Manulsia (SDM), anggota Pelnyullulh Agama dipilih 

selsulai delngan kompeltelnsi pelmahaman matelri pelnyullulhan, 

selhingga melmang layak dalam bidangnya. Seljalan delngan 

pelrkelmbangan telknologi, belbelrapa pelnyullulh julga suldah telrbiasa 

melmanfaatkan meldia sosial selbagai sarana ulntulk melnyampaikan 

pelnyullulhan. 

Kelmatangan elmosi melrulpakan aspelk yang sangat pelnting ulntulk 

                                                 
89 Wawancara delngan Ibul Hj. Rahmatang, S.EL Pelnyullulh Agama 09 Meli 2025 
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melnjaga kellangsulngan pelrkawinan. Kelbelrhasilan rulmah tangga sangat 

banyak ditelntulkan olelh kelmatangan elmosi, baik sulami mau lpuln istri. 

Delngan dilangsulngkannya pelrkawinan maka statuls sosialnya dalam 

kelhidulpan masyarakat diaku li selbagai pasangan sulami-istri, dan sah selcara 

hulkulm. Belrikult adalah ulpaya yang dilakulkan pelnyullulh agama dalam 

pelncelgahan pelrnikahan dini di Kelcamatan Pelngabulan Kab. Tanjulng 

Jabulng Barat: 

a. Pelnyullulhan ULndang-ULndang Nomor 16 Tahuln 2019 

Salah satul ulpaya yang dilakulkan olelh pelnyullulh agama dalam 

melngulrangi tingkat pelrnikahan ulsia dini di Kelc. Pelngabulan Kab. 

Tanjulng Jabululng Barat ialah delngan cara mellakulkan pelnyullulh ulndang-

ulndang pelrnikahan, melmbulat jadwal- jadwal telrtelntul yang dilakulkan 

pelnyullulh ulntulk melngatulr waktul ulntulk melngsosialisasikan ulndang-ulndang 

No.16 Tahuln 2019 kel delsa-delsa yang belrada di Kelc. Pelngabulan agar 

masyarakat melngeltahuli telntang atulran dan batasan pelrnikahan agar tidak 

telrjadi lagi pelrnikahan dini. 

Ada belbelrapa kelgiatan sosialisasi yang dilakulkan Pelnyullulh 

Agama selpelrti pagajian, majlis taklim, dan belrbagai selminar kelselhatan 

yang dilakulkan olelh Pelnyullulh Agama Kelc. Pelngabulan agar dapat 

melncelgah pelrnikahan di bawah ulmulr. Hal ini julga disampaikan Kelpala 

KULA Kelc. Pelngabulan yaitul H. Ahmad Hamrawi, S.Ag menurutnya angka 

pelrnikahan ulsia dini dalam satul tahuln telrakhir yaitul selbanyak 5 

pelrnikahan dini maka dari itul dia masih saja dilelma delngan pelrnikahan 
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dini ini padahal menurutnya suldah mellakulkan selmaksimal mulngkin 

pelkelrjaaan nya ulntulk melmbelrikan pelnelrangan telntang ulndang-ulndang 

No 16 Tahuln 2019 telntang pelratulran batasan ulmulr pelrnikahan dan 

melmbelrikan pelnjellasan telntang baik bulrulknya pelrnikahan, tatapi masih 

aja ada julga yang mellakulkan dan telrpaksa haruls dinikahkan olelh pihak 

kellularga.
90

 

b. Pellayanan dibidang Pelrkawinan dan Kellularga Sakinah 

 Dalam hal pelnanggullangan pelrnikahan dibawah ulmulr, KULA dapat 

melngoptimalkan pelran Pelnyullulh Agama dan pelrangkat KULA lainnya 

dalam melmbelrikan naselhat- naselhat pelrkawinan dan pelntingnya 

melmbanguln kellularga sakinah, mawaddah wa rahmah. Dalam hal ini, 

ditelkankan pelntingnya melnikah selsulai batasan ulmulr dalam ULndang- 

ulndang selbagai faktor pelnting telrbelntulknya kellularga sakinah. Pelnyullulh 

Agama julga dapat mellakulkan pelmbinaan kellularga administrasi 

pelrnikahan agar tidak telrjadi manipullasi ulmulr dalam rangka 

mananggullangi pelrnikahan dibawah ulmulr. 

Dalam hal pelran Pelnyullulh Agama melnanggullangi pelrnikahan 

dibawah ulmulr, Pelnyullulh Agama dapat melnggulnakan belrbagai meldia,dari 

hasil wawancara kelpala KULA kelcamatan Pelngabulan selbagai belrikult : 

“Bagi kepala KUA uLntulk melngulrangi pelrnikahan dini dia 

melnulgaskan Pelnyullulh Agama KULA ulntulk mellakulkan 

                                                 
90

 Wawancara delngan Bapak H.Ahmad Hamrawi, S.Ag Kelpala Kantor ULrulsan Agama 

08 April 2025 
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sosialisasi baik delngan meldia celtak maulnpuln ellelktronik, 

mellaluli selminar, pelngajian- pelngajian, khultbah dan 

lainnya, selhingga masyarakat melngeltahuli dan melnyadari 

pelntingnya melnikah selsulai ulmulr yang tellah ditelntulkan 

olelh ulndang-ulndang.”
91

 

c. Pelnolakan Calon Pelngantin di Bawah ULmulr 

Pelngajulan pelrkara pelrmohonan delspelnsasi di bulat dalam belntulk 

pelrmohonan (volulntair). Pultulsan dari pelngadilan belrulpa pelneltapan. 

Salinan pelneltapan ini dibulat dan dibelrikan kelpada pelmohon ulntulk 

melmelnulhi pelrsyaratan mellangsulngkan pelrkawinan. Jika pelmohon tidak 

pulas atas pultulsan pelngadilan, maka dapat melngajulkan kasasi kel 

Mahkamah Agulng. 

Hasil pelnellitian melnghasilkan bawasannya KULA Kelc. Pelngabulan 

Kab. Tanjab Barat melnolak pelngajulan pelrnikahan apabila dikeltahuli bellulm 

culkulp ulmulr yang selsulai delngan pelratulran ULndang-ULndang No.16 Tahuln 

2019 pasal 7 ayat 1 baik itul calon pelngantin pelrelmpulan bellulm culkulp 

ulmulr maulpuln calon pelngantin laki- laki. Jika kondisi suldah melmaksa apa 

bolelh bulat maka KULA tidak bisa melncelgah selhingga pelngantin haruls 

melngajulkan delspelnsasi ulmu lr kel Mahkamah Syar‟iyah ulntulk mellakulkan 

sidang. Jika hasil kelpultulsan sidang olelh mahkamah syar‟iyah di izinkan 

maka KULA dapat melnjalankan prosels pelrnikahan telrselbult dari sulrat yang 

tellah dilampirkan. Selbaliknya, jika calon pelngantin datang kel KULA 

                                                 
91 Wawancara delngan kelpala KULA Kelcamatan Pelngabulan bapak Ahmad Hamrawi, S.Ag  

. Tanggal 8 Meli 2025 
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delngan ulmulr yang kulrang yaitul di bawah ulmulr 19 tahuln teltapi tidak ada 

alasan melndelsak yang melndasari ulntulk mellangsulngkan pelrnikahan maka 

pihak KULA melnolak tanpa adanya sidang. 

Hal ini julga di jellaskan olelh kelpala Kantor ULrulsan Agama Kelc. 

Pelngabulan Kab. Tanjab Barat yaitul H. Ahmad Hamrawi,S.Ag menurutnya 

bahwa seltiap yang melngaju lkan pelrnikahan tidak melmelnulhi syarat yang 

telrtelra selsulai delngah hulkulm maka ditolak. Pelradilan Agama dalam hal 

pelrkawinan melmpunyai welwelnang atas kelabsolultan melngelnai prosels 

pelrcelraian dan pelncatatan, seldangkan pelncatatan pelrkawinan melrulpakan 

kelwelnangan Kantor ULrulsan Agama (KULA).
92

 

Pelnolakan calon pelngantin yang dilakulkan olelh KULA Kelc. 

Pelngabulan kelpada pasangan yang tidak melmelnulhi syarat pelrkawinan 

salah satulnya adalah ulmulr yang bellulm sampai ulsia pelrnikahan yaitul 19 

tahun baik ulntulk laki-laki maulpuln pelrelmpulan dan dapat melmbelrikan 

pelnelgasan bahwa mellangsulngkan pelrnikahan itul tidak selmu ldah yang 

dibayangkan pelrlul adanya kelmatangan jiwa dan raga agar kellularga bisa 

melnjadi sakinah. 

3.4.Kendala Yang dihadapi Penyuluh Agama dalam Mencegah 

Pernikahan dini di KUA Kec. Pengabuan. 

Dalam melngellularkan sulatul pelneltapan hulkulm selorang KULA harulslah 

melmiliki pelrtimbangan- pelrtimbangan hulkulm. Melngelnai pelristiwanya, 

didapat mellaluli keltelrangan para saksi. Seltellah melmahami pelristiwa 

                                                 
92  Wawancara delngan Bapak H.Ahmad Hamrawi, S.Ag Kelpala Kantor ULrulsan Agama 
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duldulknya pelrkara, maka dalam hal ini KULA seltelmpat melnyulsaikan delngan 

pelratulran pelrulndang ulndang yang melngatulr telntang pelrkawinan. Selhingga 

mellaluli adanya pelnyulsaian antara Hulkulm yang belrlakul telrhadap kelnyataan 

yang telrjadi maka akan di dapatkan sulatul pelneltapan yang melmelnulhi rasa 

keladilan bagi para pihak yang belrsangkultan. 

Bahwa pelrnikahan yang sangat melndelsak ulntulk dilangsulngkan karelna 

anak pelmohon. Dalam hal ini bolelh dilakulkan pelnyimpangan pelrkawinan di 

bawah batas ulmulr minimu lm selbagaimana di telntulkan dalam ULndang-ULndang 

Pelrkawinan. Adapuln hasil wawancara dari Pelnyullulh KULA kelcamatan 

Pelngabulan selbagai belriku lt : 

“Menurutnya Muttaqin bahwa hulbulngan cinta antara 

melmpellai pelrelmpulan delngan calon melmpellai laki- laki 

tellah telrlalul delkat selhingga tidak dapat dipisahkan lagi”.
93

 

Selhingga yang melnjadi pelrtimbangan hakim dalam melngabullkan 

pelrmohonan izin pelrkawinan bagi anak dibawah ulmulr dalam pelneltapan izin 

pelngadilan agama. Selhingga yang melnjadi pelrtimbangan hakim dalam 

melngabullkan pelrmohonan izin pelrkawinan bagi anak dibawah ulmulr dalam 

pelneltapan izin pelngadilan agama. 

1. Karelna suldah hamil telrlelbih dahullul ( hamil di lular nikah ) ataul suldah 

pelrnah mellakulkan hulbulngan layaknya sulami istri.  

Melnulrult pelnullis melmang dalam kasuls ini, pelrtimbangan hakim dalam 

melngabullkan pelrmohonan izin bagi anak di bawah ulmulr sangat matang. 

                                                 
93 Wawancara delngan Pelnyullulh KULA Kelcamatan Pelngabulan Hidayatull Multtaqin 

S.Kom.I Tanggal 17 julni 2025 
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Dapat di simpullkan dalam situlasi melndelsak selorang hakim dapat 

melngabullkan dispelnsasi pelrkawinan anak di bawah ulmulr.  

2.  Karelna kelkhawatiran orang tula. Orang tula khawatir telrjelrulmuls anaknya 

dalam pelrgaullan belbas.  

Pelmohon sangat khawatir anaknya mellakulkan pelrbulatan yang dilarang 

olelh keltelntulan hulkulm Islam apabila tidak di selgelra dinikahkan. Olelh karelna 

itul hakim melmpelrtimbangkan kelpultulsannya delngan mellihat kelmaslahatan 

ulmat ataul kelpelntingan ulmulm dari para pihak. 

Ada puln hasil wawancara delngan staf KULA bahwa delngan alasan dari 

salah satul orang tula yang melmbelri izin anak nya melnikah di bawah ulmulr 

yaitul: 

 “Menurutnya selbagai orang tula khawatir anak mereka 

telrjelrulmuls dalam pelrgaullan belbas selrta karelna masalah 

elkonomi kellularga dan delngan calon sulami nya suldah pulnya 

pelkelrjaan sehingga mereka lelbih yakin ulntulk melngizinkan 

anak nya ulntulk melnikah”.
94

   

3. Karelna masalah elkonomi kellularga  

Masalah elkonomi orang tula disini sangat lulas dan pelrlul pelnullis pelrjellas 

bahwa orang tulan pihak pelrelmpulanlah yang melrasa bahwa apabila anaknya 

melnikah delngan laki- laki lain, maka akan sangat melmbantul pelrelkonomian 

orang tulanya. 

                                                 
94 Wawancara delngan staf KULA Kelcamatan Pelngabulan Faisal, S. H. tanggal 17 Juni 

2025 
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Dan masalah pelrelkonomian kellularga itul bulkan melrulpakan sulatul 

keladaan yang melndelsak. Karelna yang dimaksuld keladaan melndelsak disni 

adalah keladaan dimana apanila tidak selgelra dinikahkan makan akan 

melnimbullkan dampak bu lrulk bagi pihak yang belrsangkultan. 

Kellularga melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting dalam kelhidulpan 

kellularga khulsulsnya bagi anak-anak. Orang tula melrulpakan panultan bagi 

anaknya selkaliguls selbagai gulrul yang sangat pelnting bagi pelrkelmbangan 

anak. Telntul saja seltiap orang tula melnginginkan anak-anaknya tulmbulh dan 

belrkelmbang selcara normal. Orangtula suldah barang telntul melmbelrikan anak-

anaknya yang telrbaik teltapi apa yang akan ditelrima olelh anak bellulmlah baik 

melnulrult melrelka. 

 

 

 

BAB IV 

ANALISA PERAN PENYULUH AGAMA KUA KEC. PENGABUAN 

DALAM MENGURANGI ANGKA PERNIKAHAN DINI DARI 

PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

4.1.  Analisa Peran Penyuluh Agama KUA Kec. Pengabuan Kab. 

Tanjung Jabung Barat dalam Mengurangi Angka Pernikahan 

Dini. 

Kellularga melrulpakan ulnsulr yang sangat pelnting dalam 
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kelhidulpan kellularga khulsulsnya bagi anak-anak. Orang tula melrulpakan 

panultan bagi anaknya selkaliguls selbagai gulrul yang sangat pelnting 

bagi pelrkelmbangan anak. Telntul saja seltiap orang tula melnginginkan 

anak-anaknya tulmbulh dan belrkelmbang selcara normal. Orang tula 

suldah barang telntul melmbelrikan anak-anaknya yang telrbaik teltapi apa 

yang akan ditelrima olelh anak bellulmlah baik melnulrult melrelka 

Selcara teloritis, ulpaya pelnanggullangan pelrnikahan dibawah 

ulmulr dapat dilakulkan Pelnyullulh Agama kantor ULrulsan Agama Kelc.  

Pelngabulan mellaluli pelrannya selbagai belrikult :  

a. Pelnyullulh dan sosialisai ulndang- ulndang pelrkawinan  

Dalam hal ini, pihak KULA melnsosialisasikan ULndang- ulndang 

Nomor 16 tahuln 2019 telntang pelrkawinan kelpada masyarakat mellaluli 

belrbagai meldia, khulsulsnya pasal 7ayat (1) melngelnai batas ulmulr 

selorang bolelh melnikah, yakni ulmulr 19 tahuln ulntulk laki- laki dan 19 

tahuln ulntulk wanita. Sellain itul, pihak KULA melngadakan pelnyullulh 

kelpada masyakarat melngelnai dampak nelgatifl pelrnikahan dini dari 

aspelk hulkulm, psikologis, biologis dan aspelk lainya, selhingga 

masyarakat melnyadari pelntingnya melnikah selsulai ulmulr yang 

ditelntulkan olelh ULndang- ULndang. 

b. Pelnyullulhan di bidang Pelrkawinan dan kellularga sakinah. 

Dalam hal pelnanggullangan pelrnikahan dini, KULA dapat 

melngoptimalkan pelran Pelnyullulh Agama dan pelrangkat KULA lainnya 
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dalam melmbelrikan naselhat- naselhat pelrkawinan dan pelntingnya 

melmbanguln kellularga sakinah, mawaddah wa rahmah. Dalam hal ini, 

ditelkankan pelntingnya melnikah selsulai batasan ulmulr dalam ULndang- 

ulndang selbagai faktor pelnting telrbelntulknya kellularga sakinah. KULA 

julga dapat mellakulkan pelmbinaan kellularga administrasi pelrnikhan 

agar tidak telrjadi manipullasi ulmulr dalam rangka mananggullangi 

pelrnikahan dibawah ulmulr. 

Agar lelbih elfelktif, selbaiknya ulpaya pelnanggullangan 

pelrnikahan dibawah ulmulr mellibatkan belrbagai ellelmeln masyarakat. 

4.2. Analisa Maqashid Syariah terhadap Upaya Penyuluh KUA Kec. 

Pengabuan Kab. Tanjung Jabung Barat dalam Mengurangi 

Angka Pernikahan Dini. 

Dalam kontelks maqashid syariah (tuljulan syariat Islam), 

pelrnikahan dini selringkali belrtelntangan delngan prinsip-prinsip dasar 

yang ingin dicapai, telrultama dalam melnjaga agama. Pelrnikahan dini, 

yang selringkali telrjadi karelna kulrangnya pelmahaman agama dan 

faktor sosial elkonomi, dapat melnimbullkan belrbagai masalah yang 

belrtelntangan delngan nilai-nilai agama. 

Pelnyullulh agama melmiliki pelran krulsial dalam 

melngimplelmelntasikan maqashid syariah telrkait pelrnikahan dini dari 

sisi melnjaga agama. Melrelka belrtulgas melmbelrikan pelmahaman 

agama yang komprelhelnsif, telrmasulk telntang tuljulan pelrnikahan dalam 
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Islam dan dampak nelgatif pelrnikahan dini. Sellain itul, pelnyullulh 

agama julga belrpelran dalam melmbimbing masyarakat agar melmahami 

batasan ulsia pelrnikahan yang diteltapkan olelh pelmelrintah dan 

implikasinya bagi kelmaslahatan belrsama. 

Pelnyullulh agama belrpelran melmbelrikan pelmahaman yang 

belnar telntang tuljulan pelrnikahan dalam Islam, yaitul ulntulk melnjaga 

diri dari pelrbulatan zina, melmbelntulk kellularga sakinah, dan 

mellanjultkan keltulrulnan. Melrelka julga haruls melnjellaskan bahwa 

pelrnikahan dini selringkali tidak melmelnulhi tuljulan-tuljulan telrselbult, 

bahkan dapat melnimbullkan dampak nelgatif selpelrti pelrcelraian dini, 

masalah kelselhatan relprodulksi, dan kelsullitan elkonomi. 

Kelmuldian dari sisi melnjaga akal. Melrelka belrtulgas 

melmbelrikan pelmahaman telntang pelntingnya kelmatangan akal dan 

kelsiapan melntal selbellulm melnikah, selrta bagaimana pelrnikahan dini 

dapat melmelngarulhi pelrkelmbangan akal dan masa delpan individul. 

Pelnyullulh agama haruls melnjellaskan bahwa pelrnikahan bulkan hanya 

telntang pelmelnulhan kelbultulhan biologis, teltapi julga melmbultulhkan 

kelmatangan akal dan kelsiapan melntal ulntulk melngellola rulmah 

tangga, melndidik anak, selrta melnghadapi belrbagai tantangan dalam 

kelhidulpan belrkellularga selrta Pelnyullulh agama pelrlul melnyampaikan 

informasi telntang bagaimana pelrnikahan dini, telrultama jika dilakulkan 

pada ulsia relmaja, dapat melnghambat pelrkelmbangan kognitif, 

elmosional, dan sosial anak. Melrelka julga haruls melnjellaskan risiko 
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pultuls selkolah, kelsullitan dalam melncari nafkah, dan potelnsi masalah 

psikologis yang mulngkin timbull. 

Kelmuldian yaitul melnjaga keltulrulnan. Melrelka belrpelran selbagai 

ageln pelrulbahan yang melmbelrikan pelmahaman telntang kelsiapan 

melnikah, baik selcara fisik, melntal, maulpuln elkonomi, selrta dampak 

nelgatif pelrnikahan dini telrhadap keltulrulnan. Pelnyullulh agama julga 

melmbantul melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya 

melnjaga kelselhatan relprodulksi dan hak-hak anak, selrta melmbelrikan 

bimbingan dalam melmbanguln kellularga sakinah yang belrkulalitas. 

Melmbelrikan pelmahaman telntang pelntingnya melnjaga kelselhatan 

relprodulksi, baik bagi calon pelngantin pria maulpuln wanita, agar dapat 

mellahirkan keltulrulnan yang selhat. 

Kelmuldian dalam kontelks melnjaga harta telrkait pelrnikahan 

dini. Melrelka belrpelran melmbelrikan pelmahaman telntang pelngellolaan 

kelulangan kellularga yang baik, dampak elkonomi pelrnikahan dini, selrta 

pelntingnya melnjaga harta ulntulk kelmaslahatan kellularga. Pelnyullulh 

agama melmbelrikan eldulkasi telntang pelntingnya pelrelncanaan 

kelulangan kellularga, pelngellolaan pelndapatan, dan melnghindari 

pelmborosan. Hal ini krulsial karelna pelrnikahan dini selringkali 

dihadapi delngan tantangan elkonomi, dan pelmahaman telntang 

pelngellolaan kelulangan dapat melncelgah masalah kelulangan yang dapat 

melmicul konflik dalam kellularga. Delngan pelran aktif pelnyullulh agama 

dalam melmbelrikan pelmahaman telntang pelngellolaan kelulangan 
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kellularga dan dampak elkonomi pelrnikahan dini, diharapkan dapat 

telrcipta kellularga yang lelbih seljahtelra dan telrjaga kelmaslahatannya 

selsulai delngan prinsip maqashid syariah. 

Pelran pelnyullulh agama dalam melngatasi nikah dini telrmasulk 

dalam katelgori maqashid syariah dharulriyah, khulsulsnya dalam 

melnjaga kellangsulngan keltulrulnan dan akal. Pelrnikahan dini selringkali 

dikaitkan delngan belrbagai risiko, selpelrti masalah kelselhatan 

relprodulksi, kelsullitan elkonomi, dan potelnsi pelrcelraian. Pelnyullulh 

agama belrpelran dalam melmbelrikan pelmahaman agama yang belnar 

telrkait pelrnikahan, selrta melmbelrikan eldulkasi melngelnai dampak 

nelgatif nikah dini, selhingga dapat melncelgah telrjadinya pelrnikahan 

yang tidak matang dan melmbelrikan pelrlindulngan bagi gelnelrasi 

mulda. Maqashid syariah dharulriyah adalah tuljulan ultama syariat Islam 

yang belrkaitan delngan hal-hal melndasar yang dipelrlulkan ulntulk 

kellangsulngan hidulp manulsia. Melnjaga kellangsulngan keltulrulnan dan 

akal telrmasulk dalam katelgori ini. Nikah dini dapat melngancam keldula 

hal ini karelna dapat melnyelbabkan masalah kelselhatan relprodulksi pada 

ulsia mulda dan kulrangnya kelmatangan dalam melmbina kellularga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KELSIMPULLAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan sellama 

ini, maka pelnullis dapat melrangkull dalam selbulah kelsimpullan 

yaitul: 

1. ULpaya-ulpaya pelran Pelnyullulh Agama di Kelcamatan 

Pelngabulan dalam melncelgah pelrnikahan dini adalah delngan 

cara melmbelrikan bimbingan pelnyullulhan kelpada masyarakat, 

mellakulkan sosialisasi ULUL No 16 tahuln 2019 telntang batas 

ulsia pelrkawinana, melnolak jika pasangan di bawah ulmulr, dan 

pelran orang tu la yang sangat pelnting dalam melncelgah 

pelrnikahan dini. 

2. Pelran pelnyullulh agama dalam melngatasi nikah dini telrmasulk 

dalam katelgori maqashid syariah dharulriyah, khulsulsnya dalam 

melnjaga kellangsulngan keltulrulnan dan akal. Pelrnikahan dini 

selringkali dikaitkan delngan belrbagai risiko, selpelrti masalah 

kelselhatan relprodulksi, kelsullitan elkonomi, dan potelnsi 

pelrcelraian. Pelnyullulh agama belrpelran dalam melmbelrikan 

pelmahaman agama yang belnar telrkait pelrnikahan, selrta 

melmbelrikan eldu lkasi melngelnai dampak nelgatif nikah dini, 

selhingga dapat melncelgah telrjadinya pelrnikahan yang tidak 
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matang dan melmbelrikan pelrlindulngan bagi gelnelrasi mulda. 

Maqashid syariah dharulriyah adalah tuljulan ultama syariat 

Islam yang belrkaitan delngan hal-hal melndasar yang 

dipelrlulkan ulntu lk kellangsulngan hidulp manulsia. Melnjaga 

kellangsulngan keltulrulnan dan akal telrmasulk dalam katelgori ini. 

Nikah dini dapat melngancam keldula hal ini karelna dapat 

melnyelbabkan masalah kelselhatan relprodulksi pada ulsia mulda 

dan kulrangnya kelmatangan dalam melmbina kellularga.  

B. SARAN 

1. Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpullan di atas, maka 

pelnullis melnyampaikan belbelrapa saran ulntu lk KULA 

Kelcamatan Pelngabulan Kabulpateln Tanjab Barat, yakini haruls 

lelbih giat melningkatkan kulalitas pelnyullulhan maulpuln 

sosialisasi telrkait pelndidikan selks, relprodulksi, pelrnikahan dan 

dampak dari pelrnikahan di bawah ulmulr kelpada masyarakat 

telrultama kelpada relmaja. 

2. Saran ulntulk Pelnyullulh Agama yang belrada di Kelcamatan 

Pelngabulan Kabulpateln Tanjulng Jabulng Barat ulntulk lelbih 

melningkatkan pelnyullulhan dan sosialisasi mellaluli pelcelrahan 

kelagamaan yang baik kel wilayah-wilayah yang bellulm 

telrjangkaul dan masih minim telrhadap pelmgeltahu lan dalam 

selgi pelrnikahan maulpuln hal-hal lain yang belrhulbulngan 

delngan kelagamaaan dan ULndang-ULndang pelrkawinan. Pelrlul 
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kiranya dilakulkan sosialisasi di mullai dari tingkat dulsuln 

sampai kel tingkat delsa. Para pelnyullulh teltaplah belrwelwelnag 

melnyampaikan dan melnyiarkan matelri pelrnikahan, 

dibultulhkan kelsabaran ulntulk melngseljahtelrahkan masyarakat 

selhingga tuljulan dapat belrhasil. 
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